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ABSTRAK 

 

PT. Idema Anugerah Sejahtera Surabaya merupakan perusahaan yang 

menjual kosmetik. Selama ini pengolahan data dilakukan secara manual, sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menghasilkan informasi. 

Perkembangan teknologi informasi yang ada saat ini dapat membantu perusahaan 

dalam menghasilkan informasi yang diinginkan.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka PT. Idema Anugerah Sejahtera 

Surabaya membutuhkan Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang 

Masuk. Sistem yang dibuat digunakan untuk mengelola data transaksi penjualan 

dan pencatatan barang masuk. 

Dalam pembuatan Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang 

Masuk, yang pertama kali dilakukan adalah mengumpulkan data dan menganalisis 

sistem yang ada. Setelah itu mendesain sistem yang dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada di perusahaan. Tahap selanjutnya adalah membangun 

sistem dan menjelaskan penggunaan sistem yang telah dibuat. 

Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang Masuk yang 

dibangun dapat membantu perusahaan dalam melakukan transaksi penjualan dan 

pencatatan barang masuk. Berdasarkan pencatatan transaksi yang ada, sistem 

dapat menghasilkan laporan yang diinginkan oleh pihak manajemen. Laporan 

yang dihasilkan meliputi laporan penjualan, laporan consignment dan laporan PO. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Penjualan, Pencatatan Barang Masuk, Kosmetik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin maju pada saat ini memacu 

manusia untuk berpikir lebih maju pula. Dengan didorong perkembangan 

teknologi, manusia menginginkan segala sesuatu dilaksanakan dengan cepat, tepat 

dan teliti. Teknologi Informasi merupakan teknologi yang dibangun dengan basis 

utama teknologi komputer. Untuk mempermudah kegiatan transaksional sehari-

hari, dibuat suatu perencanaan sistem yang mengacu pada pengolahan data secara 

sistematis yang diimplementasikan pada suatu program. 

Penemuan teknologi komputer dan informatika sejak awal dimaksudkan 

untuk membantu meringankan pekerjaan manusia agar lebih efektif dan efisien. 

Dari pernyataan tersebut, pengolahan data yang dulunya dilakukan secara manual, 

sudah tidak perlu dilakukan kembali karena akan memakan waktu yang lama serta 

membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dilakukan perubahan secara keseluruhan terhadap sistem kerja yang awalnya 

manual menjadi terkomputerisasi.  

PT. Idema Anugerah Sejahtera merupakan badan usaha yang bergerak di 

bidang penjualan kosmetik. Pelaksanaan transaksi sehari-hari yang masih manual 

terlihat pada penyimpanan dokumen transaksi, penyimpanan data yang tidak 

konsisten, pendataan dan pencarian data pelanggan dan kosmetik yang dipesan. 

Dokumen transaksi berupa nota-nota atau catatan pesanan pelanggan 

masih disimpan dalam bentuk hardcopy sehingga menyebabkan ketidakteraturan 



2 
 

dokumen. Ketidakteraturan ini dapat menyebabkan pencarian data kosmetik 

maupun pelanggan menjadi rumit. Hal ini disebabkan oleh penyimpanan data 

yang tidak konsisten sehingga peluang dalam ketidakbenaran akan data menjadi 

besar.  

Seringnya transaksi yang terjadi dan jumlah dokumen yang beredar 

cukup banyak menyebabkan PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya 

mengalami kesulitan dalam melakukan pendataan dan pembuatan laporan 

periodik. Oleh karena itu, PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya 

membutuhkan sistem penjualan dan pencatatan barang masuk yang dapat 

menangani keluhan-keluhan yang ada saat ini. Sistem yang akan dirancang dan 

dibangun ini juga diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam 

mengembangkan usaha  ke tahap yang lebih maju lagi.  

Sistem penjualan dan pencatatan barang masuk yang akan dirancang dan 

dibuat ini merupakan sistem yang bersifat user friendly sehingga dapat 

mempermudah penggunanya dalam pengoperasian sistem. Sistem yang akan 

dirancang dan dibangun ini bertujuan untuk menangani dan mempermudah pihak 

perusahaan dalam melakukan transaksi sehari-hari. Sistem ini dapat menyimpan 

setiap transaksi penjualan dan barang masuk yang terjadi sehingga dapat dibuat 

sebuah laporan yang dapat membantu pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang perusahaan di atas maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem penjualan dan 

pencatatan barang masuk yang dapat menyajikan laporan bagi pihak manajemen. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembuatan sistem ini diperlukan pembatasan sistem agar tidak 

menyimpang dari topik yang diambil. Pembatasan sistem tersebut dijelaskan di 

bawah ini. 

1. Proses bisnis dimulai dari penerimaan pesanan penjualan, tidak mencakup 

proses pemasaran kepada pelanggan. 

2. Sistem ini tidak melayani pengembalian barang cacat (retur) baik dalam 

penjualan kosmetik maupun dalam pembelian kosmetik. 

3. Sistem ini tidak meliputi angsuran pembayaran, namun hanya melingkupi 

pencatatan pembayaran yang dilakukan pada saat pemesanan barang. 

4.  Sistem ini hanya memiliki 2 pengguna, yaitu sebagai manajer dan 

administrasi. 

 

1.4 Tujuan 

Dengan melihat perumusan masalah dan batasan yang ada, maka 

didapatkan tujuan dari dilaksanakannya kerja praktek yaitu merancang bangun 

sistem informasi penjualan dan pencatatan barang masuk yang mampu 

menghasilkan laporan untuk pihak manajemen. 

 

1.5 Kontribusi 

Beberapa hal yang dapat diperoleh dari kegiatan kerja praktek di PT. 

Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya antara lain: 

1. Membuat dan merancang bangun sistem penjualan dan pencatatan barang 

masuk yang baik sehingga proses pengelolaan dokumen berjalan lebih lancar 

dan ringkas. 
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2. Mempermudah pimpinan dalam pemeriksaan laporan yang lebih cepat, tepat, 

dan akurat. 

3. Mempermudah tugas bagian administrasi dalam melakukan proses transaksi 

sehari-hari. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan kerja praktek digunakan untuk 

menjelaskan penulisan laporan per bab. Sistematika penulisan kerja praktek dapat 

dijelaskan pada alinea di bawah ini. 

Bab pertama pendahulan yang akan membahas mengenai latar belakang 

permasalahan, inti dari permasalahan yang ada akan disebutkan dalam perumusan 

masalah, batasan masalah yang menjelaskan mengenai batasan-batasan sistem 

yang dibuat. Tujuan dari kerja praktek ini sendiri adalah merancang dan 

membangun sistem informasi yang dapat membantu pihak perusahaan serta 

kontribusi yang dapat diberikan dari pembuatan aplikasi yang kemudian 

dilanjutkan dengan membuat sistematika penulisan kerja praktek. 

Bab kedua gambaran umum PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang 

Surabaya yang menjelaskan tentang sejarah dan struktur organisasi PT. Idema 

Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya. Selain itu, bab ini memuat mengenai profil 

perusahaan, visi perusahaan dan misi perusahaan. 

Bab ketiga landasan teori yang dipergunakan untuk menyelesaikan kerja 

praktek ini. Teori-teori tersebut meliputi penjelasan mengenai sistem, sistem 

informasi, sistem penjualan, sistem informasi penjualan, sistem pencatatan 

barang, sistem informasi pencatatan barang, analisis dan perancangan sistem, 

Database, dan Database Management System (DBMS). Teori-teori tersebut 
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diperlukan untuk memecahkan masalah di dalam sistem penjualan dan pencatatan 

barang masuk pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya.  

Bab keempat deskripsi pekerjaan menjelaskan mengenai uraian tentang 

pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktek, yaitu menganalisis sistem, 

mendesain sistem dan menjelaskan penggunaan aplikasi. Menganalisis sistem 

dilakukan dari menggali informasi proses bisnis yang ada dalam perusahaan 

terkait yang digambarkan dengan Document Flow dan kemudian dibuat Analisa 

Kebutuhan Sistem. Mendesain sistem dimulai dari System Flow, Context 

Diagram, Diagram Jenjang Proses, Data Flow Diagram (DFD), Entity 

Relationship Diagram (ERD), DBMS, dan desain Input Output serta desain 

Interface. Penjelasan mengenai penggunaan aplikasi dimulai dari pengenalan 

aplikasi hingga cara penggunaan aplikasi yang tepat agar menghasilkan output 

yang sesuai.  

Bab kelima kesimpulan dan saran dari sistem informasi yang telah dibuat 

oleh penulis. Saran dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan sistem 

informasi penjualan kosmetik dan pencatatan barang masuk ini di masa yang akan 

datang. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PT. IDEMA ANUGERAH SEJAHTERA 

SURABAYA 

 

2.1  Sejarah PT. Idema Anugerah Sejahtera Surabaya  

Berawal dari bisnis kecantikan yang berpusat di Kebayoran Baru Jakarta, 

PT. Idema Anugerah Sejahtera merupakan distributor produk kosmetik impor. 

Pada tahun 2001, perusahaan yang didirikan oleh gabungan 2 (dua) relasi bisnis 

dengan nama PT. CdB Cospaindo Intiniaga akhirnya pecah menjadi dua 

perusahaan yang berbeda pada tahun 2006. Pada tahun 2006, perusahaan ini 

menjadi distributor tunggal produk kosmetik impor dan berubah nama menjadi 

PT. Idema Anugerah Sejahtera. PT. Idema Anugerah Sejahtera memasarkan 

produknya ke salon-salon kecantikan, klinik, SPA dan rumah sakit yang ada di 

seluruh Indonesia. Seiring berjalannya waktu, kosmetik yang didistribusikan oleh 

perusahaan semakin dikenal luas oleh masyarakat. 

Dengan melihat jumlah permintaan pelanggan yang sebagian besar 

berasal dari area timur, maka PT. Idema Anugerah Sejahtera membuka kantor 

cabang yang berada di Surabaya pada tahun 2010. PT. Idema Anugerah Sejahtera 

Cabang Surabaya bertanggungjawab atas area pemasaran yang ada di Jawa Timur, 

Bali dan Nusa Tenggara.  

 

2.2  Profil Perusahaan 

Pada tahun 2006, PT. Idema Anugerah Sejahtera didirikan oleh Ibu Janny 

Bodhiphala dan mulai menjalankan bisnis distribusi kosmetik impor yang 

didatangkan langsung dari Perancis. Perusahaan yang berkantor pusat di Jakarta 

ini memasarkan produknya ke salon-salon kecantikan, klinik, SPA dan rumah 
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sakit yang ada di seluruh Indonesia. Karena banyaknya area pemasaran, 

perusahaan membuka kantor cabang yang ada di Surabaya dengan tujuan untuk 

melayani pemasaran di wilayah timur.  

PT. Idema Anugerah Sejahtera berkomitmen untuk selalu memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan, tidak hanya dengan menyediakan produk 

dengan kualitas terbaik, namun juga memberikan solusi yang tepat bagi setiap 

pangsa pasar perusahaan. PT. Idema Anugerah Sejahtera tidak memperlakukan 

pelanggan dan mitra bisnis sebagai “hitungan angka yang menguntungkan” 

namun melihat pelanggan sebagai individu yang unik dan membutuhkan usaha 

ekstra untuk mengenalinya lebih mendalam. Perusahaan yakin, pengenalan dan 

pendekatan personal merupakan senjata yang ampuh untuk memenangkan pasar. 

 

2.3  Bidang Usaha 

PT. Idema Anugerah Sejahtera bergerak dalam bidang penjualan 

kosmetik. Perusahaan bekerjasama dengan salon dan klinik kecantikan dalam 

memasarkan produknya. Hanya terdapat satu produk kosmetik saja yang dijual 

oleh perusahaan, yaitu kosmetik Phytomer.  

 

2.4  Struktur Organisasi 

Seperti organisasi pada umumnya, PT. Idema Anugerah Sejahtera 

Cabang Surabaya memiliki satu kepala cabang. Kepala cabang ini langsung 

bertanggungjawab kepada bagian administrasi yang juga merangkap sebagai 

bagian gudang, supervisor, dan driver. Supervisor mengepalai beauty consultant 

dan beauty promotor. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Gambar 2.1 di bawah 

ini. 
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PRESIDENT DIRECTOR

 

GENERAL 

MANAGER

 

BRANCH 

MANAGER

 

SUPERVISOR

 

ADMIN SUPPORT

 

DRIVER

 

Beauty Consultant

 

Beauty Promotor

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang 

Surabaya 

 

 

2.5  Deskripsi Pekerjaan 

Setiap bagian memiliki fungsi sesuai dengan job description masing-

masing. Adapun fungsi kerja masing-masing bagian dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kepala Cabang:  

a. Memimpin dan bertanggungjawab atas seluruh cabang. 

b. Sebagai wakil perusahaan dalam hubungan dengan pihak eksternal. 

c. Sebagai penentu kebijakan dan pembuat rencana kerja yang telah 

digariskan oleh pusat. 

d. Mengawasi dan mengkoordinir semua kegiatan dari bagian-bagian yang 

ada dibawahnya dan mengusahakan agar mereka dapat bekerja hingga 

mencapai hasil yang optimal.  

e. Mengawasi seluruh aktifitas yang ada di cabang. 

f. Melakukan evaluasi secara periodik terhadap hasil-hasil pekerjaan yang 

telah dilakukan oleh karyawan. 
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2. Supervisor: 

a. Bertanggungjawab atas pengembangan pasar. 

b. Bertanggungjawab terhadap pembukaan outlet-outlet. 

c. Mengarahkan dan membimbing para Beauty Consultant dan Beauty 

Promotor.  

d. Mendapatkan informaasi mengenai perkembangan pasar. 

3. Admin Support: 

a. Bertanggungjawab atas kelancaran keluar masuknya barang. 

b. Memberikan informasi terhadap pihak yang berkepentingan atas persediaan 

barang. 

c. Mengontrol dan memonitor persediaan barang. 

d. Bertanggungjawab atas penerimaan barang dari pusat. 

e. Menyimpan dokumen-dokumen transaksi. 

4. Driver: 

a. Bertugas untuk mengantar produk sampai tujuan.  

b. Bertanggungjawab terhadap ketepatan dan kelengkapan barang sampai 

tujuan. 

5. Beauty Consultant: 

a. Mengadakan pemasaran terhadap produk perusahaan di outlet rekanan. 

6. Beauty Promotor: 

a. Mengadakan promosi produk ketika ada event tertentu. 

b. Mengadakan pemasaran terhadap produk perusahaan di luar outlet rekanan 

perusahaan. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1  Sistem 

Menurut Herlambang dan Tanuwijaya (2005), definisi sistem dapat 

dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan 

secara komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai 

kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Berdasarkan 

pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen 

yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem 

yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen 

pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan 

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya 

 

3.2  Sistem Informasi 

Menurut Herlambang dan Tanuwijaya (2005), data adalah fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode tertentu. 

Data masih belum mempunyai arti bagi penggunanya. Untuk dapat mempunyai 

arti, data diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. 

Hasil pengolahan data inilah yang disebut dengan informasi. Secara ringkas, 

informasi adalah data yang telah diolah dan mempunyai arti bagi penggunanya. 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-prosedur yang digunakan 

untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. 
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Menurut McLean (1999), Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang 

mempunyai fungsi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis 

dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik. Sependapat dengan Hall 

(2001) bahwa Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedural formal yang 

meliputi pengumpulan data, pemrosesan data menjadi informasi dan 

pendistribusian kepada para pemakai. 

Sistem Informasi juga merupakan kombinasi antara prosedur kerja, 

informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai 

tujuan dalam sebuah perusahaan. Dalam suatu Sistem Informasi terdapat 

komponen-komponen seperti: 

a. Perangkat keras (Hardware), mencakup piranti-piranti fisik seperti komputer 

dan printer. 

b. Perangkat lunak (Software) atau program merupakan sekumpulan instruksi 

yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 

c. Prosedur adalah sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan 

pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 

d. Orang, mencakup semua pihak yang bertanggungjawab dalam pengembangan 

sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi. 

e. Basis data (Database) merupakan sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain 

yang berkaitan dengan penyimpanan data. 

f. Jaringan komputer dan komunikasi data yang merupakan sistem penghubung 

yang memungkinkan sumber (resource) dipakai secara bersama atau diakses 

oleh sejumlah pemakai. 
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3.3  Penjualan 

Pengertian penjualan menurut Simamora (2004) adalah pendapatan lazim 

dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada 

pelanggan atas barang dan jasa. Adapun pengertian lain dari kata penjualan 

menurut Marom (2002) adalah usaha pokok perusahaan yang biasanya dilakukan 

secara teratur. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penjualan 

adalah persetujuan antara penjual dan pembeli. Penjual menawarkan suatu produk 

dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur 

produk tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati. Penjualan dapat 

diklasifikasikan menurut transaksinya. Dikemukakan oleh Midjan (2001), 

penjualan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Penjualan Tunai 

Penjualan tunai adalah penjualan yang bersifat cash and carry yang pada 

umumnya terjadi secara kontan dan dapat pula terjadi pembayaran selama 

satu bulan dianggap kontan. 

b. Penjualan Kredit 

Penjualan kredit adalah penjualan dengan tenggang waktu rata-rata di atas 

satu bulan. 

c. Penjualan Tender 

Penjualan tender dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenangkan 

tender selain harus memenuhi berbagai prosedur. 
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d. Penjualan Ekspor 

Penjualan ekspor adalah penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli 

di luar negeri yang mengimpor barang tersebut. 

e. Penjualan Konsinyasi 

Penjualan konsinyasi adalah penjualan yang dilakukan secara titipan kepada 

pembeli yang juga berperan sebagai penjual. 

f. Penjualan Grosir 

Penjualan grosir adalah penjualan yang tidak langsung menjual kepada 

pembeli, namun melalui pedagang grosir atau eceran. 

 

3.4  Pencatatan Barang 

Pencatatan menurut Mulyadi (2001:5) adalah suatu urutan ketiga kerikal 

yang melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat 

untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang-ulang. Dari definisi di atas maka prosedur pencatatan merupakan 

kegiatan penulisan yang berurutan dan terdiri dari sekelompok orang atau lebih 

yang terjadi secara berulang-ulang. 

Adapun pengertian lain dari pencatatan menurut Simamora (2004:4) 

menyatakan bahwa pencatatan merupakan pembuatan suatu catatan harian 

kronologis kejadian yang teratur melalui suatu cara yang sistematis dan teratur. 

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pencatatan adalah suatu proses tulis 

menulis yang sistematis.  
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3.5  Analisis dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem dilaksanakan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi 

dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, 

sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Perancangan sistem merupakan 

penguraian suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian komputerisasi yang 

dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, menentukan 

kriteria, menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan 

hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh 

kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi. 

Menurut Kendall dan Kendall (2003), Analisis dan Perancangan Sistem 

berupaya menganalisis input data atau aliran data secara sistematis, memproses 

atau mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output 

informasi dalam konteks bisnis khusus. Selanjutnya, analisis dan perancangan 

sistem dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi. 

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena 

kesalahan di dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap 

selanjutnya. Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang 

harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 
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Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut desain sistem. 

 

3.5.1  Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram atau DFD berfungsi untuk menggambarkan proses 

aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat yang tertinggi sampai yang 

terendah, yang memungkinkan untuk melakukan suatu dokumentasi, mempartisi 

atau membagi sistem ke dalam bagian–bagian yang lebih kecil dan lebih 

sederhana.  DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses 

data tersebut (Kendall dan Kendall, 2003:241). Terdapat beberapa macam objek 

dalam DFD,  sebagai berikut: 

a. External Entity  

External Entity merupakan suatu yang berada di luar sistem yang dapat berupa 

organisasi, orang, bagian lain ataupun sistem lain yang berada di lingkungan 

luar yang memberikan pengaruh berupa input atau menerima output dari 

sistem. 

b. Data Flow  

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda anak panah dan garisnya 

diberi nama aliran data yang bersangkutan. Aliran data yang dimaksudkan 

adalah  aliran data yang masuk maupun yang keluar dari sistem. 
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c. Process 

Process  merupakan symbol yang dituliskan dan dikerjakan oleh sistem yaitu 

transformasi aliran data yang keluar. Satu  process memiliki satu atau lebih 

input data yang menghasilkan satu atau lebih output data. 

d. Data Store 

Data Store ini digunakan untuk tempat penyimpanan data. Simbol ini 

digunakan untuk penyimpanan data-data yang memungkinkan penambahan  

dan perolehan data.  

 

3.5.2  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Proses reverse engineering terhadap suatu basis data menjadi suatu 

kebutuhan bagi perancang basis data untuk mengetahui struktur dari sebuah basis 

data. Struktur tersebut biasanya dimodelkan dalam bentuk ERD. Penggambaran 

struktur basis data dalam sebuah ERD dapat menggunakan berbagai notasi agar 

menjadi lebih mudah dimengerti. Menurut Marlinda (2004), ERD dibagi menjadi 

2 macam, yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). 

Simbol-simbol yang sering digunakan dalam penggambaran struktur 

basis data adalah sebagai berikut: 

a. Entity 

Entity merupakan sesuatu yang mudah diidentifikasikan. Sebuah entity bisa 

berupa obyek, tempat, orang, konsep, atau aktivitas. 

b. Attribute 

Attribute merupakan penjelasan-penjelasan dari entity yang dapat membedakan 

entity satu dengan yang lainnya. Sebuah attribute juga merupakan sifat-sifat 

dari sebuah entity.  
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c. Relationship 

Relationship adalah penghubung antara satu entity dengan entity yang lain dan 

merupakan bagian yang sangat penting di dalam mendesain suatu database. 

Ada empat tipe relationship yang dikenal, yaitu: 

a. One-to-One Relationship 

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan secara bersama sebuah 

kolom primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali 

untuk alasan keamanan atau kecepatan akses data. 

b. One-to-Many Relationship/Many-to-One Relationship 

Jenis hubungan antar tabel yang menghubungkan satu record pada satu 

tabel dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini termasuk 

yang paling sering digunakan. 

c. Many-to-Many Relationship 

Jenis hubungan antar tabel yang menghubungkan beberapa record pada 

satu tabel dengan beberapa record pada tabel lain. 

d. Key 

Key adalah suatu property yang menentukan apakah suatu kolom pada tabel 

sangat penting atau tidak. Terdiri atas Primary key, Candidate key, Alternate 

key, dan Composite key. 

 

3.6  Database 

Database adalah suatu sistem menyusun dan mengolah record-record 

menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara data 

operasional lengkap dengan sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu 
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menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk proses 

mengambil keputusan  (Marlinda, 2004:1).  

Database dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang memiliki 

karakteristik seperti berikut: 

a. Menggunakan suatu kumpulan interelasi data yang disimpan tanpa 

mengganggu  satu sama lain atau membentuk duplikat suatu data. 

b. Kumpulan data di dalam database dapat digunakan oleh sebuah program 

aplikasi secara optimal. 

c. Penambahan data baru, modifikasi dan pengambilan kembali dari data dapat 

dilakukan dengan mudah dan terorganisasi. 

Dalam arsitektur database terdapat tiga tingkatan yang saling 

mendukung. Di bawah ini penjelasannya: 

a. Internal level yaitu tingkatan yang basis datanya secara fisik ditulis atau 

disimpan di media storage atau level yang berkaitan. 

b. External level yaitu individual user views, yaitu tingkatan yang datanya dapat 

dilihat berdasarkan kebutuhan masing-masing aplikasi di user atau level yang 

berkaitan dengan pemakai. 

c. Conceptual level disebut community user views, yaitu tingkatan user view dari 

aplikasi yang berbeda digabungkan sehingga menggunakan basis data secara 

keseluruhan dengan menyembunyikan penyimpanan data secara fisik yang 

merupakan penghubung dari internal level dan external level. 

Seluruh operasi yang dilakukan database berdasarkan atas tabel-tabel 

dan hubungannya. Dalam model relasional dikenal antara lain tabel, record, field, 

index, query penjelasannya seperti di bawah ini: 
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a. Tabel atau entity dalam model relasional digunakan untuk mendukung 

komunikasi antar muka dengan  profesional  komputer. 

b. Record adalah kumpulan field-field yang berhubungan. Sebuah record dapat 

mengandung banyak  field. 

c. Field atau kolom atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 

dengan attribute adalah sekumpulan data yang mempunyai atau menyimpan 

fakta yang sama atau sejenis untuk setiap baris pada tabel. 

d. Index merupakan tipe dari suatu tabel yang tertentu yang berisi nilai-nilai field 

atau kunci. 

e. Query merupakan sekumpulan perintah Structured Query Language (SQL) 

yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel 

atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. 

 

3.7  Database Management System 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan data sedangkan program pengelolanya berdiri sendiri 

dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, menghapus data 

dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah: 

a. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data yang dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasan khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary atau yang lebih dikenal dengan directory. 
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b. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

c. Query 

Pernyataan yang diajukan dalam pengambilan informasi. Query merupakan 

bagian dari DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 

2. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 

mengakses data. 

3. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 

seorang DBA (Database Administrator). 

4. Data Recovery dan Concurrency 

a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data 

yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan 

sebagainya.  

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu 

apabila suatu data yang sama diakses secara bersama-sama oleh lebih dari 

satu pemakai pada saat yang bersamaan.  

5. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan data dictionary. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Penulis melakukan kerja praktek di PT. Idema Anugerah Sejahtera 

Surabaya, dimana perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penjualan kosmetik. Kosmetik yang dijual oleh perusahaan ini adalah satu produk 

saja, yaitu kosmetik Phytomer. Perusahaan yang berada di Surabaya ini 

merupakan anak perusahaan dari Jakarta sehingga pada anak perusahaan tidak 

terdapat banyak departemen atau divisi. 

Selama kerja praktek, penulis menemukan beberapa permasalahan yang 

ada dan mempelajari penyebab permasalahan serta mencoba memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut. Permasalahan utama pada PT. Idema Anugerah 

Sejahtera Cabang Surabaya adalah mengenai pencatatan semua transaksi yang 

ada, mulai barang diterima sampai barang di jual. Untuk mengatasi masalah yang 

ada pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Surabaya maka diperlukan langkah-

langkah sebagai berikut :  

1. Menganalisis Sistem.  

2. Mendesain Sistem. 

3. Membangun Sistem. 

4. Menjelaskan Penggunaan Sistem. 

 Pada langkah-langkah tersebut ditujukan untuk dapat menemukan solusi 

dari permasalahan-permasalahan yang ada pada PT. Idema Anugerah Sejahtera 

Cabang Surabaya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat penjelasan pada sub bab di 

bawah ini. 
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4.1  Menganalisis Sistem  

4.1.1  Sistem yang sedang Berjalan 

Proses yang ada pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Surabaya dapat 

dikelompokkan menjadi dua proses besar, yakni proses penjualan dan proses 

pencatatan barang masuk. Adapun untuk penjelasan lebih detilnya akan dijelaskan 

pada sub bab di bawah ini. 

 

A. Sistem Penjualan 

Sistem penjualan kosmetik pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Surabaya 

dapat dikelompokkan berdasarkan dua jenis, yaitu penjualan tunai dan penjualan 

konsinyasi atau consignment. Dari kedua jenis penjualan tersebut, dokumen yang 

dihasilkan juga berbeda. Jika penjualan tunai akan menghasilkan Nota Invoice, 

namun untuk penjualan konsinyasi akan menghasilkan Nota Consignment yang 

nantinya juga akan menjadi Nota Invoice. 

Pada proses penjualan kelemahan yang ada adalah banyaknya kertas dan 

perlunya pengecekan stok barang yang ada di gudang pada setiap kali terjadi 

transaksi sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyampaikan 

informasi  kepada pelanggan. Sedangkan untuk proses pelaporan masih dilakukan 

secara manual dengan cara rekap berkala oleh bagian Administrasi. Hal ini juga 

dapat menimbulkan ketidaksesuaian data dan dibutuhkan waktu yang cukup lama. 

Adapun proses penjualan dimulai dari proses pemesanan kosmetik yang 

dilakukan oleh pelanggan. Pelanggan biasanya melakukan pemesanan ke bagian 

marketing yang tersebar di salon-salon atau klinik kecantikan yang telah 

bekerjasama dengan pihak perusahaan. Dari data pesanan yang diberikan oleh 

pelanggan kepada bagian Marketing, bagian Marketing akan mencatat pesanan 
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pelanggan dan akan memberikan kepada bagian Administrasi. Setelah menerima 

data pesanan pelanggan dari bagian Marketing, bagian Administrasi akan 

mengecek stok barang yang ada di gudang melalui kartu stok atau Inventory 

Listing. Jika barang yang dipesan oleh pelanggan dalam keadaan kosong maka 

bagian Administrasi akan melakukan konfirmasi ketidaktersediaan barang kepada 

pelanggan. Bagian Administrasi akan memberikan alternatif kosmetik lain kepada 

pelanggan jika barang atau produk yang dipesan oleh pelanggan dalam keadaan 

tidak Ready Stock. Jika pelanggan tidak setuju mengenai pilihan alternatif yang 

diberikan oleh bagian Administrasi, maka proses akan berakhir. Namun apabila 

pelanggan tertarik dengan alternatif yang diberikan oleh bagian Administrasi, 

maka pelanggan akan melakukan pemesanan kosmetik kembali. 

Apabila barang yang dipesan oleh pelanggan tersedia di gudang, maka 

bagian Administrasi menentukan jenis penjualan yang akan dilakukan. Apabila 

penjualan yang dilakukan termasuk dalam jenis penjualan pinjaman atau 

konsinyasi, maka dari data pesanan tersebut akan dibuatkan Nota Consignment 

sebanyak rangkap empat. Dari keempat rangkap Nota Consignment yang telah 

dibuat, Nota Consignment rangkap pertama akan diberikan kepada pelanggan 

sebagai bukti atas pinjaman kosmetik yang dilakukan oleh pelanggan yang 

bersangkutan. Setelah itu bagian Administrasi akan mengarsip Nota Consignment 

rangkap kedua, ketiga dan keempat berdasarkan nomor urut nota. Sebelum 

disimpan, bagian Administrasi akan mengubah data stok barang pada Inventory 

Listing berdasarkan Nota Consignment yang telah diarsip.  

Namun apabila penjualan yang dilakukan adalah penjualan tunai maka 

bagian Administrasi akan melakukan penawaran jatuh tempo pembayaran. 



24 
 

Meskipun dikategorikan dalam penjualan tunai, namun pada penjualan ini 

memiliki batas waktu pelunasan pembayaran. Jika pelanggan tidak menyetujui 

atas penawaran jatuh tempo yang diajukan oleh bagian Administrasi maka bagian 

Administrasi akan melakukan penawaran ulang. Namun apabila penawaran jatuh 

tempo yang diajukan oleh bagian Administrasi disetujui oleh pelanggan, maka 

bagian Administrasi akan membuatkan Nota Invoice sebanyak rangkap empat. 

Nota Invoice rangkap pertama akan diberikan kepada pelanggan sebagai tanda 

bukti dan sisanya akan dijadikan arsip berdasarkan nomor urut nota. Sebelum 

disimpan, bagian Administrasi akan mengubah data stok barang pada Inventory 

Listing berdasarkan Nota Invoice yang telah diarsip sebelumnya. Proses 

pemesanan ini digambarkan dengan document flow pada Gambar 4.1. 

Untuk penjualan konsinyasi, tanggal jatuh tempo pembayaran adalah 

akhir bulan dari setiap transaksi. Proses ini dimulai dari bagian Administrasi 

melakukan pengecekan jatuh tempo pembayaran berdasarkan Nota Consignment 

rangkap kedua yang telah diarsip sebelumnya. Jika dari kumpulan arsip nota-nota 

tersebut tidak ada pelanggan yang mempunyai tunggakan maka proses akan 

berakhir. Namun apabila terdapat tunggakan pembayaran maka bagian 

Administrasi akan melakukan konfirmasi jatuh tempo pembayaran via telepon. 

Selain mengingatkan jatuh tempo pembayaran, bagian Administrasi juga 

menanyakan informasi produk terjual pada pelanggan dan mencatatnya. Dari 

informasi data produk terjual tersebut, bagian Administrasi membuatkan Invoice 

sebanyak rangkap empat. Invoice yang telah dibuat kemudian ditandatangani oleh 

bagian Administrasi dan setelah itu akan diberikan kepada Manajer untuk 

ditandatangani.  



25 
 

Pelanggan Marketing Administrasi

Ya

Ya Tidak

Tidak

Memberikan 

Alternatif Produk

Memberikan Nota 

Rangkap Pertama 

ke Pelanggan

Consignment
1

Inventory 

Listing

Konfirmasi Barang 

Tidak Tersedia

Consignment
1

2
3

4

Melakukan 

Penawaran Jatuh 

Tempo Pembayaran

Menginformasi-

kan Barang 

Tidak Tersedia

Data 

Alternatif

Mengubah 

Data Stok 

Barang

Membuat Nota 

Konsinyasi

Menerima ?

Consignment
1

Data 

Alternatif

Pinjam ?

Invoice 1

Konfirmasi Barang 

Tidak Tersedia

Selesai

Memberikan Nota 

Rangkap Pertama 

ke Pelanggan

YaTidak Ada ?

Tawaran 

Jatuh Tempo

A

A

Tawaran 

Jatuh Tempo

Menerima ?

Jatuh Tempo 

Disetujui

Ya

C

C

Tidak

B
B

Jatuh Tempo 

Disetujui

Membuat Nota 

Penjualan

Invoice 1

Data Pesanan

Memberikan Data 

Pesanan ke Bagian 

Administrasi

Melakukan 

Pemesanan Kosmetik

Inventory 

Listing

Mencatat Pesanan

Menginformasikan 

Data Pesanan ke 

Bag. Marketing

Mulai

Menerima Informasi 

Pesanan

Menerima Pesanan

Mengecek 

Stok Barang

D

D

Data Pesanan

Mengarsip Nota 

Rangkap Kedua, 

Ketiga dan Keempat

Consignment
2

3
4

N

N

Invoice
1

2
3 4

Mengarsip Nota 

Rangkap Kedua, 

Ketiga dan Keempat

Inventory 

Listing

Mengubah 

Data Stok 

Barang

Invoice
2

3 4

 

 

Gambar 4.1 Document Flow Menerima Pesanan 
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Setelah Manajer menandatangani keempat rangkap Invoice, maka 

Manajer mengembalikan seluruh Invoice tersebut kepada bagian Administrasi dan 

bagian Administrasi akan mengarsip kesemua Invoice tersebut berdasarkan nomor 

urut nota dan proses berakhir. Proses konfirmasi jatuh tempo pembayaran pada 

penjualan konsinyasi ini tampak pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Document Flow Mengkonfirmasi Jatuh Tempo Pembayaran pada 

Penjualan Konsinyasi 
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Untuk proses pembayaran penjualan konsinyasi, dimulai dari pelanggan 

memberikan data pembayaran atau bukti pembayaran ke bagian Administrasi. 

Bagian Administrasi melakukan pengecekan data pembayaran yang telah 

diberikan oleh pelanggan dengan Nota Invoice yang telah diarsip sebelumnya. 

Jika ternyata data pembayaran yang diberikan oleh pelanggan dengan jumlah 

pembayaran yang tertera dalam Nota Invoice berbeda, maka bagian Administrasi 

melakukan konfirmasi ketidaksesuaian pembayaran kepada pelanggan dan proses 

akan kembali ke awal pemberian data pembayan atau bukti pembayaran oleh 

pelanggan. 

Namun apabila data pembayaran yang diberikan oleh pelanggan sesuai 

dengan jumlah yang tertera dalam Invoice, maka bagian Administrasi meminta 

pelanggan untuk menandatangani keempat rangkap Invoice. Setelah keempat 

rangkap Invoice telah ditandatangani oleh pelanggan, maka keempat Invoice 

tersebut dikembalikan lagi kepada bagian Administrasi dan bagian Administrasi 

akan menyerahkan Invoice rangkap pertama dan kedua kepada pelanggan dan 

Invoice rangkap ketiga dan keempat akan diarsip oleh bagian Administrasi 

berdasarkan nomor urut nota dan proses berakhir. Proses pembayaran pada 

penjualan konsinyasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Sama halnya dengan penjualan konsinyasi, bagian Administrasi juga 

melakukan konfirmasi jatuh tempo pembayaran bagi pelanggan yang belum 

melunasi pembayaran pada saat jatuh tempo pembayaran. Proses dimulai dari 

bagian Administrasi melakukan pengecekan tanggal jatuh tempo pembayaran 

pada Nota Invoice rangkap kedua yang telah diarsip sebelumnya. Jika tidak 

terdapat tunggakan maka proses akan berakhir. Namun apabila ada tunggakan 



28 
 

pembayaran maka bagian Administrasi melakukan konfirmasi jatuh tempo kepada 

pelanggan. Dari tanggapan konfirmasi tersebut, bagian Administrasi menyiapkan 

Invoice rangkap kedua, ketiga dan keempat yang telah diarsip sebelumnya dan 

menandatangani seluruh Invoice tersebut.  
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Gambar 4.3 Document Flow Pembayaran Penjualan Konsinyasi 
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Setelah bagian Administrasi selesai menandatangani seluruh Invoice 

tersebut maka Invoice tersebut diberikan kepada Manajer untuk ditandatangani. 

Setelah Manajer selesai menandatangani Invoice rangkap kedua, ketiga dan 

keempat, Manajer mengembalikan seluruh Nota Invoice tersebut ke bagian 

Administrasi dan oleh bagian Administrasi seluruh Invoice tersebut akan diarsip 

berdasarkan nomor urut Invoice dan proses berakhir. Proses konfirmasi ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Document Flow Mengkonfirmasi Jatuh Tempo Pembayaran pada 

Penjualan Tunai 
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Pada proses pembayaran untuk penjualan tunai dimulai dari pelanggan 

memberikan data pembayaran atau bukti pembayaran ke bagian Administrasi. 

Dari data pembayaran tersebut, bagian Administrasi mencocokkan dengan Nota 

Invoice tertandatangan yang telah diarsip sebelumnya. Jika ternyata data 

pembayaran yang diberikan oleh pelanggan dengan jumlah pembayaran yang 

tertera dalam Nota Invoice berbeda, maka bagian Administrasi melakukan 

konfirmasi ketidaksesuaian pembayaran kepada pelanggan dan proses akan 

kembali ke awal pemberian data pembayaran atau bukti pembayaran oleh 

pelanggan yang bersangkutan. 

Namun apabila data pembayaran yang diberikan oleh pelanggan sesuai 

dengan jumlah yang tertera dalam Invoice yang telah ditandatangani sebelumnya 

oleh Manajer, maka bagian Administrasi meminta pelanggan untuk 

menandatangani keempat rangkap Invoice. Setelah keempat rangkap Invoice telah 

ditandatangani oleh pelanggan, maka keempat Invoice tersebut dikembalikan lagi 

kepada bagian Administrasi. Bagian Administrasi akan menyerahkan Invoice 

rangkap pertama dan kedua yang telah ditandatangi oleh pelanggan kepada 

pelanggan yang bersangkutan sebagai tanda bukti pembayaran. Invoice rangkap 

ketiga dan keempat sisanya akan diarsip oleh bagian Administrasi berdasarkan 

nomor urut nota dan proses berakhir. Proses pembayaran pada penjualan tunai ini 

digambarkan dalam bentuk document flow yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Document Flow Pembayaran Penjualan Tunai 
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B. Sistem Pencatatan Barang Masuk 

Sistem pencatatan barang masuk pada PT. Idema Anugerah Sejahtera 

Surabaya terdiri dari proses pembuatan PO atau Purchase Order kepada Kantor 

Pusat dan proses penerimaan DO atau Delivery Order dari Kantor Pusat. Pada 

proses pencatatan barang masuk, kelemahan yang ada adalah perlunya 

pengecekan beberapa kali dari beberapa dokumen yang ada untuk mendapatkan 

data yang valid. Sedangkan untuk proses pelaporan masih dilakukan secara 

manual dengan cara rekap berkala oleh bagian Administrasi. Hal ini juga dapat 

menimbulkan ketidaksesuaian data dan dibutuhkan waktu yang cukup lama. 

Pada proses pemesanan barang dimulai dari bagian Administrasi 

mengecek stok barang yang ada di dalam gudang berdasarkan kartu inventory 

listing. Jika stok barang yang ada di gudang telah mencapai stok minimal, maka 

bagian Administrasi akan membuat surat PO sebanyak dua rangkap. Namun 

apabila barang yang tersedia di gudang masih jauh di atas stok minimal, maka 

proses akan berakhir. 

PO yang telah dibuat oleh bagian Administrasi akan diberikan kepada 

Manajer untuk ditandatangani sebagai tanda bahwa pengiriman surat PO ke Pusat 

atas sepengetahuan Manajer Cabang. Setelah kedua rangkap surat PO telah 

ditandatangani oleh Manajer, maka kedua rangkap surat PO tersebut dikembalikan 

lagi kepada bagian Administrasi. Surat PO rangkap pertama akan dikirimkan ke 

Kantor Pusat dan surat PO rangkap kedua akan disimpan atau dijadikan arsip oleh 

bagian Administrasi sebagai acuan untuk mengecek barang beserta jumlahnya 

ketika barang pesanan telah tiba. Proses pembuatan PO ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.6. 



33 
 

Administrasi Manajer Pusat

Mulai

Mengecek 

Stok Barang

Inventory Listing

Mencapai Stok 

Minimal ?

Membuat PO

G

G

Selesai

Meminta 

Tandatangan 

Manajer

Menandatangani 

PO

Tidak

Ya

PO 1
2

PO 1
2

PO 1
2

Memberikan PO 

ACC ke Bagian 

Administrasi

PO TTD 1
2

PO TTD 1
2

PO TTD 1

N

Mengirimkan PO 

TTD Rangkap 

Pertama ke Pusat

 

 
Gambar 4.6 Document Flow Pembuatan PO 

 

Ketika barang pesanan dari Pusat telah datang yang disertai dengan surat 

Delivery Order atau surat DO, maka Administrasi akan mengecek kesesuaian 

jumlah barang yang dikirim dengan jumlah dan jenis barang yang tertera dalam 

surat DO. Jika jumlah barang dengan keterangan yang tertera dalam surat DO 

tidak sesuai, maka Administrasi akan melakukan konfirmasi ketidaksesuaian 

kepada Pusat. Namun apabila jumlah barang dengan keterangan yang tertera 

dalam surat DO telah sesuai, maka bagian Administrasi akan mencocokkan surat 

DO dengan surat PO rangkap kedua yang telah dikirim sebelumnya. Jika data 

barang permintaan yang tertera dalam surat PO dengan surat DO telah sesuai, 

maka Administrasi akan mengupdate stok barang pada kartu inventory listing. 
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Namun apabila data permintaan barang yang tertera dalam PO dengan surat DO 

tidak sesuai, maka Administrasi akan melakukan konfirmasi ketidaksesuaian 

kepada Pusat. 

Pusat akan memberikan tanggapan atas konfirmasi yang telah diberikan 

oleh bagian Administrasi sebelumnya. Tanggapan tersebut akan diteruskan 

kepada Manajer untuk meminta persetujuan atas tanggapan konfirmasi yang telah 

dilayangkan sebelumnya. Jika Manajer setuju atas tanggapan yang telah diberikan 

oleh Pusat, maka Administrasi akan mengubah stok barang pada kartu inventory 

listing. Namun apabila Manajer tidak menyetujui tanggapan yang telah diberikan, 

maka Administrasi akan melakukan konfirmasi ketidaksesuaian lagi ke Pusat. 

Proses pencatatan ini seperti tampak pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Document Flow Pencatatan Barang Masuk 
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4.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem  

Menganalisis sistem adalah langkah awal untuk membuat suatu sistem 

baru. Dalam langkah ini, penulis melakukan analisis terhadap permasalahan yang 

ada dalam PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya dalam menangani 

transaksi penjualan dan pencatatan barang masuk ke dalam gudang. Berdasarkan 

sistem yang sedang berjalan saat ini, terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan 

yang ada antara lain penyimpanan dokumen yang banyak dan bertumpuk-tumpuk. 

Hal ini membuat bagian Administrasi mengalami kesulitan dalam pencarian 

kembali dokumen yang digunakan untuk pembuatan laporan. 

Berdasarkan kekurangan yang ada, penulis melakukan analisis terhadap 

semua kebutuhan sistem, baik kebutuhan masukan, proses, dan keluaran, serta 

data store. Analisis terhadap kebutuhan sistem ini berguna untuk mempermudah 

dalam pembuatan desain sistem yang baru bagi perusahaan dengan melihat alur 

proses sistem yang sedang berjalan saat ini.  

Analisis kebutuhan masukan berisi tentang kemungkinan masukan yang 

akan diberikan oleh pengguna sistem untuk diolah didalamnya. Kebutuhan akan 

masukan ini akan dikelompokkan per proses, yaitu proses penjualan dan proses 

pencatatan barang masuk. Pada proses penjualan, akan diperkirakan masukan 

sistem adalah Data Pelanggan, Data Jenis Kosmetik, Data Kosmetik, Data Harga 

Kosmetik, Data Jenis Penjualan, Jumlah Penjualan, Tanggal Penjualan, Tanggal 

Jatuh Tempo Pembayaran dan Data Pembayaran. Pada proses pencatatan barang 

masuk, masukan yang diperkirakan adalah Data Kosmetik. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Tabel Analisis Kebutuhan Masukan 

Proses Input 

Penjualan 

a. Data Pelanggan 

b. Data Jenis Kosmetik  

c. Data Kosmetik 

d. Data Harga Kosmetik 

e. Jenis Penjualan 

f. Jumlah Penjualan 

g. Tanggal Penjualan 

h. Tanggal Jatuh Tempo Pembayaran 

i. Data Pembayaran 

Pencatatan Barang Masuk 
a. Data Kosmetik 

b. Data Jumlah Kosmetik Sesuai DO 

 

Proses transaksi yang ada pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang 

Surabaya ini dapat dikelompokkan menjadi dua proses besar, yaitu proses 

penjualan dan proses pencatatan barang masuk. Untuk proses penjualan sendiri, 

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu sub proses pemesanan kosmetik dan sub 

proses pembayaran. Masukan yang dibutuhkan pada sub proses pemesanan 

kosmetik adalah Data Pelanggan, Data Pesanan dan Jenis Penjualan. Dari 

masukan yang ada di dalam sistem tersebut, maka output yang dihasilkan berupa 

nota. Nota ini bergantung pada jenis penjualan yang dipilih oleh pelanggan yang 

bersangkutan. Apabila pelanggan memilih penjualan pinjaman atau yang lebih 

dikenal dengan istilah Consignment, maka nota yang akan dikeluarkan oleh 

sistem adalah Nota Consignment. Namun apabila jenis penjualan yang dipilih 

oleh pelanggan adalah penjualan langsung, maka nota yang dikeluarkan oleh 

sistem adalah Nota Invoice. Sub proses pembayaran pada penjualan memiliki 

input berupa Data Pembayaran atau Bukti Pembayaran dan akan mengeluarkan 

output berupa Nota Consignment, Nota Invoice dan Laporan Penjualan. Nota 
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yang dihasilkan ini bergantung pada jenis penjualan yang dipilih oleh pelanggan 

yang bersangkutan. Analisis kebutuhan pada proses penjualan ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tabel Analisis Kebutuhan Proses Penjualan 

Input Proses Output 

a. Data Pelanggan 

b. Data Pesanan 

c. Jenis Penjualan 

Pemesanan 

Kosmetik 

a. Nota Consignment 

b. Nota Invoice  

Data Pembayaran atau 

Bukti Pembayaran 
Pembayaran 

a. Nota Consignment 

b. Nota Invoice 

c. Laporan Penjualan 

 

Pada proses pencatatan barang juga terdapat dua sub proses, yaitu sub 

proses pembuatan PO atau Purchase Order dan pencatatan barang. Pada sub 

proses pembuatan PO, input yang dibutuhkan oleh sistem adalah Data Kosmetik 

dan Data Jumlah Kosmetik dimana sub proses ini akan menghasilkan dokumen 

PO. Pada sub proses pencatatan barang, masukan yang dibutuhkan adalah Data 

Juamlah Kosmetik sesuai dokumen DO yang dikirimkan oleh Kantor Pusat dan 

output dari sub proses ini adalah Data Kosmetik Ter-update dan Laporan 

Kosmetik. Analisis kebutuhan proses pencatatan barang pada PT. Idema 

Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Tabel Analisis Kebutuhan Proses Pencatatan Barang 

Input Proses Output 

a. Data Kosmetik 

b. Data Jumlah 

Kosmetik 

Pembuatan PO PO 

Data Jumlah Kosmetik 

Sesuai DO 

Pencatatan 

Barang 

a. Data Jumlah Kosmetik 

Terupdate 

b. Laporan Kosmetik 
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Setiap proses yang ada pasti mempunyai satu atau lebih orang yang 

bertanggung jawab terhadap proses yang bersangkutan atau pihak yang terlibat. 

Pelanggan, Marketing, Administrasi dan Manajer terlibat akan proses penjualan. 

Sedangkan pada proses pencatatan barang, pihak yang terlibat adalah bagian 

Administrasi, Manajer dan Kantor Pusat. Pada tiap-tiap proses juga memiliki 

kebutuhan akan penyimpanan data atau yang lebih dikenal dengan data store. 

Hasil analisa kebutuhan pemilik proses dan data store ditunjukkan pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Tabel Analisis Kebutuhan Pemilik Proses dan Data Store 

Proses Pihak yang Terlibat Data Store 

Penjualan 

a. Pelanggan 

b. Marketing 

c. Administarsi 

d. Manajer 

a. Data Pelanggan 

b. Data Kota 

c. Data Kosmetik 

d. Data Harga 

e. Data Jenis Kosmetik 

f. Data Kategori Kosmetik 

g. Data Consignment 

h. Data Penjualan 

Pencatatan Barang 

Masuk  

a. Administrasi 

b. Manajer 

c. Pusat 

a. Data Kosmetik 

b. Data PO 

c. Data DO 

 

Adapun data store dan atribut yang diperlukan dalam proses penjualan 

dan pencatatan barang masuk pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang 

Surabaya ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Tabel Analisis Kebutuhan Data Store dan Atribut 

Data Store Field Tipe Data Length 

Data Pelanggan 

a. Id_Pelanggan 

b. Nama_Pelanggan 

c. Nama_Instansi 

d. Alamat_Instansi 

a. Varchar 

b. Varchar 

c. Varchar 

d. Varchar 

a. 10 

b. 50 

c. 50 

d. 100 
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Data Store Field Tipe Data Length 

e. Kode_Wilayah_Telp 

f. Telp 

e. Varchar 

f. Numeric 

e. 5 

f. 13 

Data Kota 

a. Id_Kota 

b. Nama_Kota 

c. Provinsi 

a. Varchar 

b. Varchar 

c. Varchar 

a. 10 

b. 25 

c. 20 

Data Kosmetik 

a. Id_Kosmetik 

b. Nama_Kosmetik 

c. Kode_Pusat 

d. Ukuran 

e. Satuan 

f. Stok_Minimal 

g. Stok 

a. Varchar 

b. Varchar 

c. Varchar 

d. Numeric 

e. Varchar 

f. Integer 

g. Integer 

a. 10 

b. 50 

c. 12 

d. 5 

e. 5 

f. – 

g. –  

Data Harga 
a. Tanggal_Berlaku 

b. Harga 

a. Date 

b. Integer 

a. –  

b. – 

Data Jenis 

Kosmetik 

a. Id_Jenis 

b. Jenis 

a. Varchar 

b. Varchar 

a. 10 

b. 20 

Data Kategori 

Kosmetik 

a. Id_Kategori 

b. Kategori 

a. Varchar 

b. Varchar 

a. 10 

b. 30 

Data 

Consignment 

a. Id_Consignment 

b. Tanggal_Consignment 

c. Jumlah_Consignment 

d. Sub_Total_Consignment 

e. Total_Consignment 

a. Varchar 

b. Date 

c. Integer 

d. Integer 

e. Integer 

a. 10 

b. – 

c. – 

d. – 

e. – 

Data Penjualan 

a. Id_Penjualan 

b. Tanggal_Jual 

c. Tanggal_Jatuh_Tempo 

d. Jumlah_Jual 

e. Sub_Total_Jual 

f. Grand_Total 

g. Status 

h. Diskon 

a. Varchar 

b. Date 

c. Date 

d. Integer 

e. Integer 

f. Integer 

g. Varchar 

h. Integer 

a. 10 

b. – 

c. – 

d. – 

e. –  

f. – 

g. 10 

h. –  

Data PO 

a. Id_PO 

b. Tanggal_Order 

c. Jumlah_PO 

a. Varchar 

b. Date 

c. Integer 

a. 10 

b. – 

c. – 

Data DO 

a. Id_DO 

b. Jumlah_DO 

c. Tanggal_Terima 

a. Varchar 

b. Integer 

c. Date 

a. 10 

b. – 

c. – 

 

 

 



40 
 

4.2  Mendesain Sistem 

Setelah melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem yang akan 

dibangun, selanjutnya dilakukan desain sistem. Dalam desain sistem ini, penulis 

mulai membentuk suatu sistem baru yang terkomputerisasi. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam mendesain Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan 

Barang Masuk ini adalah: 

1. Membuat System Flow 

2. Membuat Context Diagram 

3. Membuat Diagram Jenjang Proses 

4. Membuat Data Flow Diagram (DFD) 

5. Membuat ERD 

6. Membuat Struktur Tabel 

7. Membuat Desain Input Output 

8. Membuat Desain Interface 

Kedelapan langkah tersebut akan dijelaskan pada sub bab di bawah ini. 

 

4.2.1 System Flow 

System Flow adalah gambaran tentang sistem yang akan dibangun. 

System Flow yang dibangun ini dimulai dari pelanggan datang untuk melakukan 

pembelian produk kosmetik. Bagian Administrasi akan menanyakan data 

pelanggan dan bagian Administrasi memasukkan data pelanggan untuk dicari oleh 

sistem, jika pelanggan belum terdaftar maka karyawan akan menyimpan data 

pelanggan yang bersangkutan ke dalam database pelanggan. Jika pelanggan telah 

terdaftar, karyawan melanjutkan ke proses pemesanan dengan cara memasukkan 

data pesanan pelanggan.  
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Setelah pelanggan memberikan data pesanannya, maka sistem akan 

mengecek stok kosmetik yang ada di gudang. Jika kosmetik yang dipesan dalam 

keadaan ready maka bagian Administrasi akan menentukan jenis penjualan 

berdasarkan permintaan pelanggan dan akan disimpan dalam tabel penjualan serta 

akan mengupdate stok kosmetik. Apabila stok kosmetik kosong, maka proses 

akan berakhir. Selanjutnya, apabila jenis penjualan adalah pinjaman maka bagian 

Administrasi akan mencetak nota Consignment, namun apabila jenis penjualan 

cash maka bagian Administrasi akan mencetak nota Invoice rangkap 3 (tiga). 

Karena pelanggan hanya melakukan pemesanan namun belum melakukan 

pembayaran, maka pelanggan akan diberikan nota Invoice salinan ke-2. Namun 

apabila pelanggan langsung memenuhi pembayaran maka pelanggan akan 

diberikan nota Invoice  yang ke-1 sebagai tanda bahwa penjualan telah dibayar 

secara lunas. Gambar 4.8 menggambarkan system flow pemesanan hingga 

penyerahan tanda bukti (yang diwakili dengan nota Consignment atau nota 

Invoice) ke pelanggan. 

Pelanggan diperbolehkan melunasi pembayaran sebelum tanggal jatuh 

tempo yang disepakati antara kedua belah pihak. Jika jenis penjualan pinjaman 

atau consignment, maka jatuh tempo ditetapkan ketika akhir bulan, namun apabila 

jenis penjualan tunai maka jatuh tempo dilakukan sesuai kesepakatan bersama. 

Ketika pelanggan akan melakukan pembayaran jenis penjualan tunai, maka bagian 

Administrasi akan mengecek data penjualan dan mengupdate keterangan 

penjualan menjadi “Lunas” dan akan menyerahkan nota Invoice yang pertama 

yang telah diarsip sebelumnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9. 



42 
 

Pelanggan

Mulai

Data Pelanggan

Data Pelanggan

Mengecek Status 

Pelanggan 

Pelanggan

Terdaftar ?

Data Pesanan Data Pesanan

Mengecek Stok 

Barang
Kosmetik

Tidak

Ya

Mencatat Data 

Pelanggan Baru

Ada ?

Menentukan Jenis 

Pembelian

Jenis Pembelian

Jenis Pembelian

Ya

Tidak

Pinjam ?

Menyimpan 

Pinjaman

Penjualan

Mencetak Nota

Ya

Consignment
1

Menyimpan Data 

Transaksi
Tidak

Mencetak Nota

Ya

Mengupdate Stok 

Kosmetik

Mengupdate Stok 

Kosmetik

Kosmetik

Selesai

Consignment
1

2
3

4

Bayar 

Sekarang ?

Invoice
1

2
3

4

Invoice 

TTD

1
2

3
4

Invoice
1

2
3

4

Tidak

Invoice 1

C

C
Invoice 1

Invoice 

TTD

3
4

Administrasi

Consignment

Detail 

Penjualan
Detail 

Consignment

D

Mengupdate 

Status Lunas

Penjualan

A

A

Mencetak Nota

Invoice
1

2
3

4

B

B

 

Gambar 4.8 System Flow Penjualan – Pemesanan 
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Gambar 4.9 System Flow Penjualan – Konsinyasi 

 

Proses dimulai dari pelanggan memberikan informasi mengenai jenis 

penjualan barang. Jika proses penjualan barang adalah baru, maka proses akan 

dilanjutkan seperti yang ada pada Gambar 4.8. Apabila jenis penjualan adalah 

jenis penjualan yang berasal dari penjualan konsinyasi, maka pelanggan 
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memberikan nomor nota konsinyasi yang telah didapatkan oleh pelanggan 

sebelumnya ke Bagian Administrasi. Bagian Administrasi akan mengecek 

pesanan pelanggan pada tabel Consignment dan Detail Consignment. Bagian 

Administrasi akan mengubah data realisasi pada tabel Detail Consignment sesuai 

dengan data jumlah barang terjual dan sistem akan secara otomatis akan 

mengubah jumlah kosmetik sesuai dengan realisasi produk. Setelah selesai 

mengubah data jumlah kosmetik, maka Bagian Administrasi akan mencetak Nota 

Invoice rangkap 4 (empat) dan akan memberikannya kepada pelanggan sebanyak 

satu buah dan sisanya akan disimpan oleh Bagian Administrasi sebagai arsip. Hal 

ini seperti ditunjukkan pada Gambar 4.9. 

 

Administrasi Pusat

PO
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F Membuat PO

2

PO
1

Detail PO

 

Gambar 4.10 System Flow Pencatatan Barang – Membuat PO 
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Dalam melakukan purchase order, proses dimulai dari Bagian 

Administrasi membuat PO dengan melihat data pada tabel kosmetik, jenis 

kosmetik dan kategori kosmetik yang akan disimpan pada tabel PO. Setelah 

menyimpan pada tabel PO, Bagian Administrasi akan mencetak surat PO yang 

telah disimpan sebelumnya sebanyak 2 rangkap. Surat PO lembar pertama akan 

diberikan kepada Kantor Pusat dan surat PO lembar ke dua akan disimpan sebagai 

arsip perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.11 System Flow Pencatatan Barang – Mencatat Barang Sesuai DO 

 

Ketika barang yang dipesan datang, maka sistem akan mencatat jumlah 

barang yang datang. Proses ini dimulai dari Bagian Administrasi memasukkan 
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data barang sesuai dengan surat DO yang diterima dari Kantor Pusat. Sistem akan 

menampilkan data PO yang telah dikirim sebelumnya dan Bagian Administrasi 

akan mengubah data PO sesuai dengan DO. Data PO yang telah diubah disimpan 

pada tabel DO dan sistem juga akan mengupdate stok kosmetik pada tabel 

kosmetik. Hal ini seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.11 di atas.  

 

4.2.2 Context Diagram 

Context Diagram adalah gambaran menyeluruh dari DFD. Aliran data 

yang ada pada Context Diagram didapatkan dari desain system flow pada sub bab 

4.2.1 di atas. Di dalam Context Diagram terdapat 3 (tiga) External Entity, yang 

terdiri dari Pelanggan, Kantor Pusat dan Manajer. Untuk lebih jelasnya dapat 

melihat Gambar 4.12 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 4.12 Data Flow Diagram Level Context 
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4.2.3 Diagram Jenjang Proses 
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Diagram jenjang proses berguna sebagai alat desain dan teknik 

dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang berbasis pada fungsi. 

Tujuan dari pembuatan diagram jenjang adalah untuk memberikan informasi 

mengenai fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem tersebut. Pada gambar diagram 

jenjang proses, terdapat desain semua proses yang diturunkan dari context 

diagram. Gambar di atas adalah diagram jenjang proses dari rancang bangun 

sistem informasi penjualan dan pencatatan barang masuk pada PT. Idema 

Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya yang tampak pada Gambar 4.13. 

 

4.2.4 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan perangkat yang digunakan pada metodologi 

pengembangan sistem terstruktur. DFD dapat menggambarkan seluruh kegiatan 

yang terdapat pada sistem secara jelas. Selain itu, DFD juga mampu 

menggambarkan komponen dan aliran data antar komponen yang terdapat pada 

sistem yang akan dikembangkan. 

DFD menggambarkan aliran data yang lebih kompleks context diagram. 

Gambaran umum seluruh proses besar yang ada di DFD dapat dilihat pada 

diagram jenjang proses pada Gambar 4.13. Dalam DFD juga mulai terlihat data 

store yang diperlukan dalam pembangunan sistem informasi penjualan dan 

pencatatan barang masuk.  
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Gambar 4.14 DFD Level 0 

 

Pada DFD level 0 ini terdapat 3 (tiga) external entity, yaitu Manajer, 

Pelanggan dan Pusat. Pada gambar DFD level 0 ini merupakan hasil decompose 

dari Context Diagram sistem informasi penjualan dan pencatatan barang masuk. 
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Pada level 0 terdapat 3 (tiga) sub proses, yaitu sub proses mengelola data, sub 

proses melakukan transaksi, dan sub proses membuat laporan. Pada DFD level 0 

ini telah terlihat data store atau tabel-tabel yang dibutuhkan dalam pembangunan 

sistem. Dalam sistem ini, terlibat 10 data store yang dapat menunjang jalannya 

sistem penjualan dan pencatatan barang masuk, yaitu tabel Kota, Pelanggan, Jenis 

Kosmetik, Kategori Kosmetik, Kosmetik, Harga Kosmetik, Consignment, 

Penjualan, Purchase Order, dan Delivery Order. Hal ini terlihat pada Gambar 

4.14. 

 

 

Gambar 4.15 DFD Level 1 Mengelola Data 
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Pada DFD level 1 Mengelola Data terdapat 6 (enam) sub proses, yaitu 

sub proses mengelola data pelanggan, sub proses mengelola data kota, sub proses 

mengelola data jenis kosmetik, sub proses mengelola data kategori kosmetik, sub 

proses mengelola data harga kosmetik, dan sub proses mengelola data kosmetik. 

Sub proses mengelola data kota berfungsi untuk mengelola data kota tempat 

pelanggan berasal. Sub proses pelanggan berfungsi untuk mengelola data 

pelanggan yang telah terdaftar pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang 

Surabaya.  

Sub proses mengelola data jenis kosmetik digunakan untuk mengelola 

data jenis kosmetik Phytomer. Sub proses mengelola data kategori kosmetik 

digunakan untuk mengelola data kategori kosmetik yang ada di perusahaan. Sub 

proses mengelola kosmetik digunakan untuk mengelola data kosmetik Phytomer 

yang akan dijual. Sub proses mengelola data harga kosmetik digunakan untuk 

mengelola data harga pada setiap kosmetik yang akan dijual. Hal ini terlihat pada 

Gambar 4.15.  

 

 

Gambar 4.16 DFD Level 2 Mengelola Data Pelanggan 
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Pada proses mengelola data pelanggan, aliran data pelanggan baru 

merupakan potongan dari sub proses melakukan transaksi. Data pelanggan baru 

ini dapat dialirkan ke sub proses menginputkan data pelanggan maupun sub 

proses mengubah data pelanggan sesuai kebutuhan pengguna sistem. Sub proses 

menginputkan data pelanggan berfungsi untuk mengalirkan data masukan 

pelanggan baru sedangkan sub proses mengubah data pelanggan digunakan untuk 

mengubah data pelanggan yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. 

Hal ini terlihat pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.17 DFD Level 2 Mengelola Data Jenis Kosmetik 

 

Pada proses mengelola data jenis kosmetik, aliran data jenis kosmetik 

baru merupakan masukan dari Pusat. Data jenis kosmetik ini dapat dialirkan ke 

sub proses menginputkan data jenis maupun sub proses mengubah data jenis 

sesuai kebutuhan pengguna sistem. Sub proses menginputkan data jenis berfungsi 

untuk mengalirkan data masukan dari Pusat berupa jenis kosmetik sedangkan sub 

proses mengubah data jenis digunakan untuk mengubah data jenis kosmetik yang 

telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Hal ini terlihat pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.18 DFD Level 2 Mengelola Data Kategori Kosmetik 

 

Proses mengelola data kategori kosmetik, aliran data kategori kosmetik 

baru merupakan masukan dari Pusat. Data kategori kosmetik ini dapat dialirkan ke 

sub proses menginputkan data kategori maupun sub proses mengubah data 

kategori sesuai kebutuhan pengguna sistem. Sub proses menginputkan data 

kategori berfungsi untuk mengalirkan data masukan dari Pusat berupa kategori 

kosmetik sedangkan sub proses mengubah data kategori digunakan untuk 

mengubah data kategori kosmetik yang telah tersimpan di dalam database 

sebelumnya. Hal ini terlihat pada Gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.19 DFD Level 2 Mengelola Data Harga Kosmetik 
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Proses mengelola data harga kosmetik, aliran data harga kosmetik baru 

merupakan masukan dari Pusat. Data harga kosmetik ini dapat dialirkan ke sub 

proses menginputkan data harga maupun sub proses mengubah data harga sesuai 

kebutuhan pengguna sistem. Sub proses menginputkan data harga berfungsi untuk 

mengalirkan data masukan dari Pusat berupa harga kosmetik sedangkan sub 

proses mengubah data harga digunakan untuk mengubah data harga kosmetik 

yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.19. 

 

 

Gambar 4.20 DFD Level 2 Mengelola Data Kosmetik 

 

Proses mengelola data kosmetik, aliran data kosmetik baru merupakan 

masukan dari Pusat. Data kosmetik ini dapat dialirkan ke sub proses 

menginputkan data kosmetik maupun sub proses mengubah data kosmetik sesuai 

kebutuhan pengguna sistem. Sub proses menginputkan data kosmetik berfungsi 

untuk mengalirkan data masukan dari Pusat berupa kosmetik sedangkan sub 

proses mengubah data kosmetik digunakan untuk mengubah data kosmetik yang 

telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 

4.20. 
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Pada DFD level 1 melakukan transaksi terdapat 2 (dua) sub proses, yaitu 

sub proses melakukan penjualan dan sub proses melakukan pencatatan. Sub 

proses melakukan penjualan digunakan untuk menggambarkan aliran data dari 

transaksi penjualan yang masuk dan keluar dari sistem. Sub proses pencatatan 

barang berfungsi untuk menggambarkan semua aliran data dari transaksi 

pencatatan barang yang masuk dan keluar dari sistem. Hal ini terlihat pada 

Gambar 4.21.  

 

 

Gambar 4.21 DFD Level 1 Melakukan Transaksi 
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Gambar 4.22 DFD Level 2 Melakukan Penjualan 

 

Pada proses melakukan penjualan, external entity yang terkait pada level 

ini hanyalah pelanggan. Pada proses melakukan penjualan terdapat 3 (tiga) sub 

proses, yaitu sub proses mendaftarkan pelanggan, sub proses melakukan 

pemesanan dan sub proses mengubah konsinyasi. Sub proses mendaftarkan 

pelanggan berfungsi untuk mengecek apakah pelanggan yang bersangkutan adalah 

pelanggan yang telah terdaftar atau belum. Sub proses melakukan pemesanan 

berguna untuk mengalirkan data ketika terjadi proses pemesanan kosmetik oleh 

pelanggan. Sub proses mengubah konsinyasi digunakan untuk pengubahan jenis 

penjualan kosmetik yang semula penjualan konsinyasi menjadi penjualan 

langsung. Hal ini terlihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.23 DFD Level 3 Melakukan Pemesanan 

 

Proses melakukan pemesanan merupakan sub proses dari melakukan 

penjulan. Pada proses melakukan pemesanan, terdapat 3 (tiga) sub proses, yaitu 

sub proses mengecek stok barang, sub proses menentukan jenis penjualan, dan 

sub proses mencetak nota. Hal ini terlihat pada Gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.24 DFD Level 3 Mengubah Konsinyasi 
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Pada proses mengubah konsinyasi, terdapat 2 (dua) sub proses, yaitu sub 

proses mengupdate data penjualan dan sub proses mencetak nota. Sub proses 

mengupdate data penjualan digunakan untuk mengubah data penjualan secara 

konsinyasi ke penjualan secara langsung. Sub proses mencetak nota berfungsi 

mencetak nota Invoice yang merupakan keluaran dari sistem. Hal ini terlihat pada 

Gambar 4.24. 

 

 
 

Gambar 4.25 DFD Level 2 Melakukan Pencatatan Barang 

 

Pada proses melakukan pencatatan barang masuk, terdapat 2 (dua) sub 

proses, yaitu sub proses membuat PO dan sub proses mencatat barang datang. Sub 

proses membuat PO digunakan untuk melakukan pencatatan PO yang nantinya 

akan dikirimkan ke Pusat. Sub proses mencatat barang datang berfungsi mencatat 

barang kiriman dari Pusat sesuai dengan PO yang dilayangkan sebelumnya. 

Pencatatan barang datang dapat disebut juga dengan proses pencatatan DO. Hal 

ini terlihat pada Gambar 4.25. 
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dalam pengambilan keputusan. Proses ini dimulai ketika manajer memilih laporan 

yang akan dicetak. Pemilihan laporan yang dimaksud adalah jenis laporan yang 

tersedia di dalam sistem yang akan dibangun. Setelah jenis laporannya dipilih, 

manajer juga harus memilih periode berapa laporan yang akan dicetak. Hal ini 

terlihat pada Gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26 DFD Level 1 Membuat Laporan 
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yang akan digunakan. Adapun kedua jenis basis data tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM dari Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang Masuk pada PT. 

Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya terdapat 11 (sebelas) tabel, yang 

terdiri dari tabel Pelanggan, Kota, Kosmetik, Jenis Kategori, Kategori 

Kosmetik, Jenis Kosmetik, Harga Kosmetik, Penjualan, Consignment, 

Purchase Order  dan Delivery Order. Model Konseptual atau yang lebih 

dikenal dengan CDM dari Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang 

Masuk dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27 CDM 
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b. Physical Data Model (PDM) 

PDM dari Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang Masuk pada PT. 

Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya terdapat 15 (lima belas) tabel 

dengan tipe data dan panjangnya. PDM ini dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

 
 

Gambar 4.28 PDM 
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JUM LAH_PO int

DETAIL_DO

ID_DO varchar(10)

ID_KOSM ETIK varchar(10)

JUM LAH_DO int
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4.2.6 Struktur Tabel 

Pada Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang Masuk ini 

terdapat 14 tabel. Struktur tabel pada Sistem Informasi Penjualan dan Pencatatan 

Barang Masuk pada PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya adalah 

sebagai berikut: 

a. Tabel Kota 

Primary Key : Id_Kota 

Foreign Key  : - 

Fungsi : Menyimpan data kota  

 

Tabel 4.6 Struktur Tabel Kota 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Kota Varchar 10 Primary Key 

Nama_Kota Varchar 25  

Provinsi Varchar 20  

 

b. Tabel Pelanggan 

Primary Key : Id_Pelanggan 

Foreign Key  : Id_Kota reference dari Tabel Kota 

Fungsi : Menyimpan data pelanggan yang telah terdaftar 

 

Tabel 4.7 Struktur Tabel Pelanggan 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Pelanggan Varchar 10 Primary Key 

Id_Kota Varchar 10 Foreign Key 

Nama_Pelanggan Varchar 50  

Nama_Instansi Varchar 50  

Alamat_Instansi Varchar 100  

Kode_Wilayah_Telp Varchar 5  

Telp Numeric 13  

Stts_Pel Varchar 10  
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c. Tabel Jenis_Kosmetik 

Primary Key : Id_Jenis 

Foreign Key  : -   

Fungsi : Menyimpan data jenis kosmetik 

 

Tabel 4.8 Struktur Tabel Jenis Kosmetik 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Jenis Varchar 10 Primary Key 

Jenis Varchar 20  

 

d. Tabel Jns_Ktgr 

Primary Key : Id_Kategori 

Foreign Key  : Id_Jenis reference dari Tabel Jenis_Kosmetik, Id_Kategori 

reference dari Tabel Kategori_Kosmetik 

Fungsi : Menyimpan  data   gabungan antara jenis kosmetik dengan 

kategori kosmetik 

 

Tabel 4.9 Struktur Tabel Jns_Ktgr 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Kategori Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Id_Jenis Varchar 10 Foreign Key, 

Foreign Key 

 

e. Tabel Kategori_Kosmetik 

Primary Key : Id_Kategori 

Foreign Key  : - 

Fungsi : Menyimpan  data   kategori   kosmetik  berdasarkan  jenis  

 kosmetik 
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Tabel 4.10 Struktur Tabel Kategori_Kosmetik 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Kategori Varchar 10 Primary Key 

Kategori Varchar 30  

 

f. Tabel Kosmetik 

Primary Key : Id_Kosmetik 

Foreign Key  : Id_Kategori reference dari Tabel Jns_Ktgr, Id_Jenis 

reference dari Tabel Jns_Ktgr 

Fungsi : Menyimpan data kosmetik berdasarkan kategori kosmetik 

 

Tabel 4.11 Struktur Tabel Kosmetik 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Kosmetik Varchar 10 Primary Key 

Id_Kategori Varchar 10 Foreign Key 

Id_Jenis Varchar 10 Foreign Key 

Nama_Kosmetik Varchar 50  

Kode_Pusat Varchar 12  

Ukuran Numeric 5  

Satuan Varchar 5  

Stok_Minimal Int   

Stok Int   

Stts_Kos Varchar 10  

 

g. Tabel Harga Kosmetik 

Primary Key : Tanggal_Berlaku 

Foreign Key  : Id_Kosmetik reference dari Tabel Kosmetik 

Fungsi : Menyimpan data master harga kosmetik 

 

Tabel 4.12 Struktur Tabel Harga_Kosmetik 

Field Type Data Length Keterangan 

Tanggal_Berlaku DateTime  Primary Key 

Id_Kosmetik Varchar 10 Foreign Key 
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Field Type Data Length Keterangan 

Harga  Int   

 

h. Tabel Consignment 

Primary Key : Id_Consignment 

Foreign Key  : Id_Pelanggan reference dari tabel Pelanggan, Id_Penjualan 

reference dari tabel Penjualan 

Fungsi : Menyimpan data transaksi penjualan secara consignment 

 

Tabel 4.13 Struktur Tabel Consignment 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Consignment Varchar 21 Primary Key 

Id_Pelanggan Varchar 10 Foreign Key 

Id_Penjualan Varchar 21 Foreign Key 

Tanggal_Consignment DateTime   

Total_Consignment Int   

 

i. Tabel Detail Consignment 

Primary Key : : Id_Kosmetik, Id_Consignment 

Foreign Key  : Id_Kosmetik reference dari tabel Kosmetik, Id_Consign-

ment reference dari tabel Consignment 

Fungsi : Menyimpan    data   detail    transaksi    penjualan    secara  

 consignment 

 

Tabel 4.14 Struktur Tabel Detail_Consignment 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Kosmetik Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Id_Consignment Varchar 21 Primary Key, 

Foreign Key 

Jumlah_Consigment Int   

Sub_Total_Consignment Int   
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Field Type Data Length Keterangan 

Realisasi Int   

 

j. Tabel Penjualan 

Primary Key : Id_Penjualan  

Foreign Key  : Id_Pelanggan reference dari tabel Pelanggan  

Fungsi : Menyimpan data transaksi penjualan langsung 

 

Tabel 4.15 Struktur Tabel Penjualan 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Penjualan Varchar 21 Primary Key 

Id_Pelanggan Varchar 10 Foreign Key 

Tanggal_Jual DateTime   

Tanggal_Jatuh_Tempo DateTime   

Grand_Total Int   

Status Varchar 10  

Diskon Int   

 

k. Tabel Detail Penjualan 

Primary Key : Id_Penjualan, Id_Kosmetik 

Foreign Key  : Id_Penjualan reference dari tabel Penjualan, Id_Kosmetik 

reference dari tabel Kosmetik 

Fungsi : Menyimpan data detail transaksi penjualan langsung 

 

Tabel 4.16 Struktur Tabel Detail_Penjualan 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_Penjualan Varchar 21 Primary Key, 

Foreign Key 

Id_Kosmetik Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Jumlah_Jual Int   

Sub_Total_Jual Int   
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l. Tabel Purchase_Order 

Primary Key : Id_PO  

Foreign Key  : - 

Fungsi : Menyimpan data purchase order perusahaan 

 

Tabel 4.17 Struktur Tabel Purchase_Order 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_PO Varchar 10 Primary Key 

Tanggal_Order DateTime   

 

m. Tabel Detail PO 

Primary Key : Id_PO, Id_Kosmetik 

Foreign Key  : Id_PO reference dari tabel Purchase_Order, Id_Kosmetik 

reference dari tabel Kosmetik 

Fungsi : Menyimpan data detail transaksi purchase order perusahaan 

 

Tabel 4.18 Struktur Tabel Detail_PO 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_PO Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Id_Kosmetik Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Jumlah_PO Int   

 

n. Tabel Delivery Order 

Primary Key : Id_DO  

Foreign Key  : Id_PO 

Fungsi : Menyimpan data delivery order Kantor Pusat yang masuk 

ke perusahaan 
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Tabel 4.19 Struktur Tabel Delivery_Order 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_DO Varchar 10 Primary Key 

Id_PO Varchar 10 Foreign Key 

Tanggal_Terima DateTime   

 

o. Tabel Detail DO 

Primary Key : Id_DO, Id_Kosmetik 

Foreign Key  : Id_DO reference dari tabel Delivery_Order, Id_Kosmetik 

reference dari tabel Kosmetik 

Fungsi : Menyimpan data detail transaksi delivery order  

 

Tabel 4.20 Struktur Tabel Detail_DO 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_DO Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Id_Kosmetik Varchar 10 Primary Key, 

Foreign Key 

Tanggal_Terima DateTime   

 

4.2.7 Desain Input Output 

Desain input output digunakan untuk memberikan gambaran terhadap 

desain aplikasi yang akan dibangun. Desain keluaran atau output digunakan 

sebagai hasil keluaran dari sistem yang dibangun. Berikut ini adalah desain input 

output dari sistem penjualan dan pencatatan barang pada PT. Idema Anugerah 

Sejahtera Cabang Surabaya. 
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a. Form Pelanggan 

 

DATA PELANGGAN

Nama

Instansi

Alamat

Telp

Kota

:

:

:

:

:

<<Nama>>

<<Instansi>>

<<Alamat>>

<<Kota>>

<<Telp>>

Menyatakan bahwa data yang diisikan diatas adalah 

benar

<<Tanggal  Daftar>>

<<Nama Terang>>

<<TTD>>

 

Gambar 4.29 Form Pelanggan 

 

Form pelanggan digunakan untuk menyimpan data pelanggan perusahaan. 

Pada form ini, terdapat beberapa field yang perlu diisi, seperti nama 

pelanggan, nama instansi pelanggan bersangkutan, alamat, kota dan nomor 

telepon pelanggan. Alamat biasanya diisi alamat instansi tempat klien 

perusahaan bekerja atau alamat tempat tinggal pelanggan jika pelanggan tidak 

terikat instansi manapun. Form pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

b. Form Pesanan Pelanggan 

Form pesanan pelanggan mencatat data pesanan kosmetik. Pencatatan 

pesanan pelanggan ini digunakan sebagai acuan dalam pembuatan Nota 

Consignment maupun Nota Invoice. Form pesanan pelanggan ditunjukkan 

pada Gambar 4.30. 
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PESANAN PELANGGAN

<<Nama Pelanggan>>

<<Instansi>>

No. Nama Barang Jumlah

<<Tanggal  Pesan>>

<<Nama Terang>>

<<TTD>>

<<Nama Terang>>

<<TTD Penanggung Jawab>>

<<Alamat>>

<<Telp>>

 

Gambar 4.30 Form Pesanan Pelanggan 

 

c. Nota Consignment 

Nota Consignment digunakan sebagai bahan bukti dalam penjualan berjenis 

konsinyasi atau pinjaman. Nota ini nantinya akan digandakan sebanyak 4 

(empat) rangkap sesuai kebutuhan alur bisnis perusahaan. Nama yang tertera 

dalam nota, dapat diisi nama pelanggan yang bertindak sebagai contact 

person perusahaan atau nama instansi yang bersangkutan. Desain Nota 

Consignment ditunjukkan pada Gambar 4.31. 
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NOTA CONSIGNMENT

No. Nota : <<No. Nota>><<Nama Instansi>>

<<Alamat Instansi>>

<<Kota>>

<<Telp Instansi>>

Kategori : <<Kategori>>

Tanggal : <<dd-MM-yyyy>>

No. Kode Kosmetik Nama Kosmetik Ukuran Jumlah Harga Total

GRAND TOTAL : <<Grand Total>>

Manager : Checked by : Delivered by : Received by :

Note :
1. Goods are not returnable

2. Payment by cheque is valid only after banking clearence

<<LOGO PERUSAHAAN>>

 
 

 Gambar 4.31 Nota Consignment 

 

d. Nota Invoice 

Nota Invoice digunakan sebagai bahan bukti dalam penjualan tunai. Nota ini 

nantinya akan digandakan sebanyak 4 (empat) rangkap sesuai kebutuhan alur 

bisnis perusahaan. Nama yang tertera dalam nota, dapat diisi nama pelanggan 

yang bertindak sebagai contact person perusahaan atau nama instansi yang 

bersangkutan. Desain Nota Invoice ditunjukkan pada Gambar 4.32. 
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I N V O I C E

No. Nota : <<No. Nota>><<Nama Instansi>>

<<Alamat Instansi>>

<<Kota>>

<<Telp Instansi>>

Kategori : <<Kategori>>

Tanggal : <<dd-MM-yyyy>>

No. Kode Kosmetik Nama Kosmetik Ukuran Jumlah Harga Total

GRAND TOTAL : <<Grand Total>>

Note :
1. Goods are not returnable

2. Payment by cheque is valid only after banking clearence

Jatuh Tempo : <<dd-MM-yyyy>>

Manager : Checked by : Delivered by : Received by :

Please transfer payment FULL AMOUNT to our account :

(Remitter should bear bank charges)

Bank : <<Nama Bank>>

Account No. : <<Account No.>>

In favour of : <<Nama Pemilik Akun>>

TOTAL : <<Total>>

DISKON : <<Diskon>>

<<LOGO PERUSAHAAN>>

 
 

 Gambar 4.32 Nota Invoice 

 

e. Surat PO 

Purchase Order baru dilakukan jika barang yang ada pada gudang telah 

mencapai stok minimal. Dalam surat PO hanya terdapat kode barang, nama 

barang beserta jumlah barang yang dipesan. Dengan mencantumkan kode 

barang, maka Kantor Pusat mengetahui jenis barang yang dipesan oleh 

perusahaan cabang. Pada surat PO juga tercantum tanggal PO tersebut dibuat 

yang ditandatangani oleh Manajer. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.33. 
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SURAT PO

<<Nama Manajer>>

<<Tanggal PO>>

No. Nama BarangKode Jumlah

 

Gambar 4.33 Surat PO 

 

f. Laporan Penjualan 

 

LAPORAN PENJUALAN

PERIODE <<dd-MM-yy>> s/d <<dd-MM-yy>>

Berdasarkan : <<berdasar>>

Nama Kosmetik Jumlah Harga Total

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

TOTAL <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<LOGO PERUSAHAAN>>

 
 

 Gambar 4.34 Laporan Penjualan berdasarkan Kategori Kosmetik 
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Laporan penjualan PT. Idema Anugerah Sejahtera Cabang Surabaya dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu laporan penjualan berdasarkan kategori 

kosmetik yang dipilih dan laporan penjualan berdasarkan pelanggan.  

Laporan penjualan berdasarkan kategori kosmetik digunakan untuk melihat 

jumlah kosmetik yang berhasil dijual dalam periode tertentu. Namun jika 

laporan penjualan berdasarkan nama pelanggan digunakan untuk mengetahui  

pelanggan mana yang aktif melakukan transaksi penjualan dalam periode 

tertentu.  Desain laporan penjualan berdasarkan kategori kosmetik 

ditunjukkan pada Gambar 4.34, sedangkan desain laporan penjualan 

berdasarkan pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

LAPORAN PENJUALAN

PERIODE <<dd-MM-yy>> s/d <<dd-MM-yy>>

Berdasarkan : <<berdasar>>

Nama Instansi Kota Total

<<Nama Instansi>> <<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

TOTAL <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<LOGO PERUSAHAAN>>

 

Gambar 4.35 Laporan Penjualan berdasarkan Pelanggan 
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g. Laporan Consignment 

Laporan Consignment digunakan untuk mengetahui jumlah consignment 

yang dilakukan oleh pelanggan pada periode tertentu. Sama halnya dengan 

laporan penjualan, laporan consignment juga dapat dibedakan menjadi dua 

laporan, yaitu laporan consignment berdasarkan kategori kosmetik dan 

laporan consignment berdasarkan pelanggan. 

Fungsi kedua laporan ini sama dengan laporan penjualan. Laporan 

consignment berdasarkan kategori kosmetik digunakan untuk mengetahui 

jumlah konsinyasi atau pinjaman kosmetik yang paling banyak diminati oleh 

pelanggan pada suatu periode tertentu. Apabila laporan consignment 

berdasarkan pelanggan digunakan untuk mengetahui pelanggan mana yang 

aktif melakukan transaksi.   

 

LAPORAN CONSIGNMENT

PERIODE <<dd-MM-yy>> s/d <<dd-MM-yy>>

Berdasarkan : <<berdasar>>

Nama Kosmetik Jumlah Harga Total

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

TOTAL <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<Nama Kosmetik>> <<Jumlah>> <<Harga>> <<Total>>

<<LOGO PERUSAHAAN>>

 

 Gambar 4.36 Laporan Consignment berdasarkan Kategori Kosmetik 
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Laporan consignment berdasarkaan kategori kosmetik dapat dilihat pada 

Gambar 4.36, sedangkan laporan consignment berdasarkan pelanggan 

ditunjukkan pada Gambar 4.37.  

 

LAPORAN CONSIGNMENT

PERIODE <<dd-MM-yy>> s/d <<dd-MM-yy>>

Berdasarkan : <<berdasar>>

Nama Instansi Kota Total

<<Nama Instansi>> <<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

TOTAL <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Kota>> <<Total>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<Nama Instansi>>

<<LOGO PERUSAHAAN>>

 
 

Gambar 4.37 Laporan Consignment berdasarkan Pelanggan 

 

4.2.8 Desain Interface 

Desain interface digunakan untuk memberikan gambaran antarmuka 

sistem yang akan dibuat. Berikut ini adalah desain antarmuka dari sistem 

informasi penjualan dan pencatatan barang masuk pada PT. Idema Anugerah 

Sejahtera Cabang Surabaya. 
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a. Form Login 

Form login digunakan oleh semua pengguna yang akan memasuki sistem 

untuk melakukan proses verifikasi dan autentifikasi. Pada form ini terdapat 

dua buah masukan, yaitu Username dan Password yang berupa hidden text. 

Pengguna harus dapat menginputkan username dan password  dan menekan 

tombol Login. Apabila Username dan Password tersebut sudah benar maka 

pengguna yang bersangkutan dapat membuka form-form lainnya yang ada 

pada sistem. Adapun desain form login ditunjukkan pada Gambar 4.38. 

 

Username

Password

LOGIN

Varchar (20)

Varchar (20)

BATAL

 

Gambar 4.38 Form Login 

 

b. Form Master Kota 

Form master kota berguna untuk menambah dan mengubah data kota. 

Pengguna yang berhasil masuk kedalam sistem juga dapat mencari data kota 

yang telah tersimpan sebelumnya. Jika pengguna mengetikkan nama kota 

yang sebelumnya pada database telah tersimpan, maka sistem menampilkan 

data yang menyerupai nama kota yang telah diketikkan sebelumnya oleh 

pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data masukan ganda yang 

tersimpan dalam database. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data 

kota baru ke dalam database dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan 

data yang telah diubah sebelumnya. Pada form ini juga terdapat tombol batal 
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yang digunakan untuk membatalkan aksi yang baru saja dilakukan dan 

pengguna akan dibawa ke halaman utama aplikasi. Form Master Kota ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.39. 

 

ID Kota

Kota
SIMPAN

Varchar (10)

Varchar (25)

KOTA

Provinsi Varchar (20)

ID Kota Nama Kota Provinsi

BATAL

 

Gambar 4.39 Form Master Kota 

 

c. Form Master Pelanggan 

Form master pelanggan digunakan untuk melihat data pelanggan perusahaan, 

menambah dan mengubah data. Jika pengguna mengetikkan nama pelanggan 

yang sebelumnya pada database telah tersimpan, maka sistem menampilkan 

data yang menyerupai nama pelanggan yang telah diketikkan sebelumnya 

oleh pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data masukan ganda 

yang tersimpan dalam database. Tombol simpan digunakan untuk 

menyimpan data pelanggan baru ke dalam database dan juga berfungsi 

sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah sebelumnya. Pada form 

ini juga terdapat tombol batal yang digunakan untuk membatalkan aksi yang 
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baru saja dilakukan dan pengguna akan dibawa ke halaman utama aplikasi. 

Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.40. 

 

Nama Pelanggan

SIMPAN

Varchar (10)

Varchar (50)

PELANGGAN

Nama Instansi

Varchar (10)

ID Pelanggan KotaInstansi

BATAL

ID Pelanggan

Alamat Instansi

Kota

Telp

Varchar (50)

Varchar (100)

Varchar (5) Numeric (13)-

Nama Pelanggan Alamat Instansi Telp

 

Gambar 4.40 Form Master Pelanggan 

 

d. Form Master Jenis Kosmetik 

Form master jenis kosmetik berguna untuk menambah dan mengubah data 

jenis kosmetik. Pengguna yang berhasil masuk kedalam sistem juga dapat 

mencari data jenis kosmetik yang telah tersimpan sebelumnya. Tombol 

simpan digunakan untuk menyimpan data jenis kosmetik baru ke dalam 

database dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan data yang telah 

diubah sebelumnya. Pada form ini juga terdapat tombol batal yang digunakan 

untuk membatalkan aksi yang baru saja dilakukan dan pengguna akan dibawa 
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ke halaman utama aplikasi. Form Master Jenis Kosmetik ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.41. 

 

ID Jenis

Jenis

SIMPAN

Varchar (10)

Varchar (20)

JENIS KOSMETIK

ID Jenis Jenis Kosmetik

BATAL

 

Gambar 4.41 Form Master Jenis Kosmetik 

 

e. Form Master Kategori Kosmetik 

Form master kategori kosmetik digunakan untuk melihat data kategori 

kosmetik, menambah dan mengubah data kategori. Jika pengguna 

mengetikkan nama kategori kosmetik yang sebelumnya pada database telah 

tersimpan, maka sistem menampilkan data yang menyerupai nama kategori 

yang telah diketikkan sebelumnya oleh pengguna. Hal ini digunakan untuk 

meminimalisir data masukan ganda yang tersimpan dalam database. Tombol 

simpan digunakan untuk menyimpan data kategori kosmetik baru ke dalam 

database dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan data yang telah 

diubah sebelumnya. Pada form ini juga terdapat tombol batal yang digunakan 
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untuk membatalkan aksi yang baru saja dilakukan dan pengguna sistem akan 

dibawa ke halaman utama aplikasi. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.42. 

 

ID Kategori

Kategori Kosmetik

SIMPAN

Varchar (10)

Varchar (30)

KATEGORI KOSMETIK

Jenis Kosmetik Varchar (20)

ID Kategori Kategori Jenis

BATAL

 

Gambar 4.42 Form Master Kategori Kosmetik 

 

f. Form Master Kosmetik 

Form master kosmetik berguna untuk menambah dan mengubah data 

kosmetik. Pengguna yang berhasil masuk kedalam sistem juga dapat mencari 

data kosmetik yang telah tersimpan sebelumnya. Jika pengguna mengetikkan 

nama kosmetik yang sebelumnya pada database telah tersimpan, maka sistem 

menampilkan data yang menyerupai nama kosmetik yang telah diketikkan 

sebelumnya oleh pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data 

masukan ganda yang tersimpan dalam database. Tombol simpan digunakan 

untuk menyimpan data kosmetik baru ke dalam database dan juga berfungsi 

sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah sebelumnya. Pada form 
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ini juga terdapat tombol batal yang digunakan untuk membatalkan aksi yang 

baru saja dilakukan dan pengguna akan dibawa ke halaman utama aplikasi. 

Form Master Kosmetik ini ditunjukkan pada Gambar 4.43. 

 

ID Pusat
SIMPAN

Varchar (10) Varchar (12)

KOSMETIK

Jenis Varchar (20)

ID Kosmetik Nama Kosmetik Jenis

BATAL

ID Kosmetik

Kategori

Varchar (50)

Kategori ID Pusat

Nama Kosmetik Stok Minimal

Ukuran

Varchar (20)

Integer

Int Satuan Stok Integer

Ukuran Satuan Stok Minimal Stok

 

Gambar 4.43 Form Master Kosmetik 

 

g. Form Master Harga Kosmetik 

Form master harga kosmetik digunakan untuk melihat data master harga 

kosmetik, menambah dan mengubah data harga. Tombol yang ada di samping 

textbox nama kosmetik digunakan untuk melihat atau mencari nama-nama 

kosmetik yang akan diubah datanya. Tombol simpan digunakan untuk 

menyimpan data harga kosmetik baru ke dalam database dan juga berfungsi 

sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah sebelumnya. Pada form 

ini juga terdapat tombol batal yang digunakan untuk membatalkan aksi yang 

baru saja dilakukan dan pengguna sistem akan dibawa ke halaman utama 

aplikasi. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.44. 
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Nama Kosmetik

Harga SIMPANInteger

Varchar (50)

HARGA KOSMETIK

Tanggal Berlaku Date

Nama Kosmetik Harga Tanggal Berlaku

BATAL

Rp.

...

 

Gambar 4.44 Form Master Harga Kosmetik 

 

h. Form Lihat Kosmetik 

Form lihat kosmetik digunakan untuk melihat data kosmetik yang telah 

tersimpan dalam database sebelumnya. Form ini akan muncul ketika 

pengguna menekan tombol yang berada pada sebelah textbox nama kosmetik 

yang berada pada form harga kosmetik, consignment, penjualan, form PO 

maupun form DO. Pada combobox cari berdasarkan, pengguna dapat 

menyaring pencarian berdasarkan kata kunci yang dimsukkan pada textbox 

kata kunci. Ketika pengguna mengetik kata kunci pada textbox kata kunci, 

maka sistem akan menampilkan data kosmetik yang menyerupai kata kunci 

yang diketikkan oleh pengguna tanpa harus menekan tombol cari terlebih 

dahulu. Tombol cari digunakan untuk mencari data kosmetik berdasarkan 

kata kunci yang telah dimasukkan oleh pengguna sebelumnya. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.45. 
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Cari Berdasar

Kata Kunci
CARI

Varchar 

LIHAT KOSMETIK

Varchar

ID Kosmetik Nama Kosmetik ID Pusat Kategori Jenis Ukuran Satuan

 

Gambar 4.45 Form Lihat Kosmetik 

 

i. Form Lihat Pelanggan 

Form lihat pelanggan digunakan untuk melihat data pelanggan yang telah 

terdaftar dan tersimpan dalam database sebelumnya. Form ini akan muncul 

ketika pengguna menekan tombol yang berada pada sebelah textbox nama 

pelanggan yang berada pada form consignment dan form penjualan. Pada 

combobox cari berdasarkan, pengguna dapat menyaring pencarian 

berdasarkan kata kunci yang dimsukkan pada textbox kata kunci. Ketika 

pengguna mengetik kata kunci pada textbox kata kunci, maka sistem akan 

menampilkan data pelanggan yang menyerupai kata kunci yang diketikkan 

oleh pengguna tanpa harus menekan tombol cari terlebih dahulu. Tombol cari 

digunakan untuk mencari data pelanggan berdasarkan kata kunci yang telah 

dimasukkan oleh pengguna sebelumnya. Form ini akan menampilkan data 

pelangganlengkap, dari id pelanggan, nama pelanggan, nama instansi 

pelanggan, alamat, kota dan nomor telp pelanggan. Hal ini seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.46. 



85 
 

Cari Berdasar

Kata Kunci
CARI

Varchar 

LIHAT PELANGGAN

Varchar

ID Pelanggan KotaInstansiNama Pelanggan Alamat Instansi Telp

 

Gambar 4.46 Form Lihat Pelanggan 

 

j. Form Transaksi Consignment 

Form transaksi consignment digunakan untuk mencatat data transaksi 

penjualan berjenis konsinyasi atau pinjaman. Pada form ini terdapat 4 (empat) 

buah tombol yang masing-masing mempunyai fungsi berbeda-beda. Tombol 

tambah digunakan untuk menambah item kosmetik dalam satu transaksi tanpa 

mengubah data nama pelanggan dan tanggal transaksi yang baru saja diisikan. 

Tombol simpan digunakan untuk semua data transaksi consignment. Tombol 

nota digunakan untuk menuju tampilan nota consignment yang akan dicetak. 

Tombol batal digunakan untuk membatalkan aksi pencatatan transaksi 

consignment yang baru saja dilakukan. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 

4.47. 
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SIMPAN

CONSIGNMENT

Nama Pelanggan

BATAL

ID Consignment

Tanggal Consignment

Tanggal Invoice

TAMBAH CETAKTanggal Jatuh Tempo

Nama Kosmetik

Jumlah 

Harga

Sub Total

Varchar (21)

Varchar (50)

Varchar (50)

DateTime

DateTime

DateTime

Integer

Integer

IntegerRp.

Rp.

ID Kosmetik Nama Kosmetik HargaJumlah Sub Total

 

Gambar 4.47 Form Transaksi Consignment 

 

k. Form Transaksi Penjualan 

Form transaksi penjualan digunakan untuk mencatat data transaksi penjualan. 

Pada form ini, pengguna dapat memilih apakah data yang akan diolah adalah 

data penjualan baru atau data penjualan yang diambil dari transaksi 

consignment yang telah ada sebelumnya.  

Sama halnya dengan form transaksi consignment, pada form ini terdapat 4 

(empat) buah tombol yang masing-masing mempunyai fungsi berbeda-beda. 

Tombol tambah digunakan untuk menambah item kosmetik dalam satu 

transaksi tanpa mengubah data nama pelanggan dan tanggal transaksi yang 

baru saja diisikan. Tombol simpan digunakan untuk semua data transaksi 

penjualan, baik penjualan baru maupun penjualan yang berasal dari transaksi 

consignment sebelumnya. Tombol nota digunakan untuk menuju tampilan 
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nota invoice yang akan dicetak. Tombol batal digunakan untuk membatalkan 

aksi pencatatan transaksi penjualan. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.48. 

 

SIMPAN

PENJUALAN

Nama Pelanggan

BATAL

ID Consignment

Tanggal Consignment

Tanggal Invoice
TAMBAH CETAK

Tanggal Jatuh Tempo

Nama Kosmetik

Jumlah 

Harga

Sub Total

Varchar (21)

Varchar (50)

Varchar (50)

DateTime

DateTime

DateTime

Integer

Integer

IntegerRp.

Rp.

ID Kosmetik Nama Kosmetik HargaJumlah Sub Total

BARU DARI CONSIGNMENT

 

Gambar 4.48 Form Transaksi Penjualan 

 

l. Form Pembuatan PO 

Form pembuatan PO digunakan untuk membuat PO yang nantinya akan 

diberikan kepada Kantor Pusat. Pada form ini terdapat 4 (empat) tombol yang 

mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Tombol tambah digunakan untuk 

menambah item kosmetik dalam satu transaksi pemesanan atau PO tanpa 

mengubah data nomor PO dan tanggal transaksi yang baru saja diisikan. 

Tombol simpan digunakan untuk semua data transaksi PO. Tombol nota 

digunakan untuk menuju tampilan PO yang akan dicetak. Tombol batal 

digunakan untuk membatalkan aksi pencatatan PO. Desain antarmuka sistem 
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untuk form pencatatan purchase order atau PO ditunjukkan pada Gambar 

4.49. 

 

Tanggal Order 

PURCHASE ORDER

Nama Kosmetik

ID PO

Jumlah

Varchar (50)

DateTime

Integer

Varchar (10)

SIMPAN

BATAL

TAMBAH

CETAK

ID Kosmetik Nama Kosmetik Ukuran JumlahSatuan

 

Gambar 4.49 Form Pembuatan PO 

 

m. Form Pencatatan DO 

Form pencatatan DO digunakan untuk mencatat data DO dari pesanan yang 

diajukan ke Kantor Pusat. Untuk mengurangi kesalahan, maka pencatatan DO 

ini mengambil data dari surat PO yang dikirimkan sebelumnya kemudian data 

PO tadi diubah sesuai dengan kenyataan barang yang telah dikirim. Desain 

antarmuka sistem untuk form pencatatan DO ini ditunjukkan pada Gambar 

4.50. 
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Tanggal Terima

DELIVERY ORDER

ID PO

ID DO

Varchar (50)

DateTime

Varchar (10)
SIMPAN

BATAL

ID Kosmetik Nama Kosmetik Jumlah

 

Gambar 4.50 Form Pencatatan DO 

 

4.3 Membangun Sistem 

Sistem yang digunakan untuk dapat menjalankan program Sistem 

Informasi Penjualan dan Pencatatan Barang Masuk pada PT. Idema Anugerah 

Sejahtera Cabang Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Minimum Perangkat Lunak 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server/Pro, XP 

Professional/Home Edition atau lebih. 

2. Microsoft SQL Server 2008 Express. 

b. Kebutuhan Minimum Perangkat Keras 

1. Microprocessor Pentium 4 atau lebih tinggi. 

2. RAM 512 Mb atau yang lebih tinggi. 

3. Harddisk minimal 40 GB. 
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4.4 Menjelaskan Penggunaan Sistem 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran jalannya sistem yang 

telah dibuat, dalam hal ini menjelaskan fungsi-fungsi form yang temasuk di dalam 

sistem. Gambar-gambar di bawah ini merupakan tampilan user interface dari 

sistem yang telah dibangun.  

a. Form Halaman Utama 

 

 

Gambar 4.51 Form Halaman Utama 

 

Form halaman utama merupakan tampilan awal ketika sistem dijalankan. 

Pegguna yang akan menggunakan sistem ini, diharuskan untuk melakukan 

login terlebih dahulu. Jika pengguna tidak melakukan login, maka pengguna 

tidak dapat masuk ke dalam sistem. 
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b. Form Login 

 

 

Gambar 4.52 Form Login 

 

Form login digunakan untuk mengecek validasi pengguna yang akan 

menggunakan sistem. Ketika tombol Login diklik maka sistem akan 

melakukan pengecekan terhadap status pengguna yang bersangkutan. Jika 

pengguna tidak berhasil memasukkan username dan password yang cocok, 

maka pengguna tidak dapat memasuki sistem dan pengguna akan dibawa 

kembali ke halaman utama sistem yang terlihat pada Gambar 4.51. 

 

 

Gambar 4.53 Notifikasi Login Gagal 
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Jika pengguna menginputkan username dan password yang tidak sesuai, 

maka akan muncul notifikasi login gagal dan pengguna akan dibawa ke 

halaman utama seperti pada Gambar 4.51 dan tidak dapat membuka sistem. 

Namun apabila username dan password yang dimasukkan pengguna sesuai, 

maka sistem akan mengeluarkan notifikasi login sukses seperti pada Gambar 

4.54 dan pengguna yang bersangkutan dapat mengakses menu-menu yang ada 

di dalam sistem sesuai dengan hak aksesnya.   

 

 

Gambar 4.54 Notifikasi Login Sukses  

 

c. Form Master Pelanggan 

Form pelanggan digunakan untuk menyimpan data pelanggan baru dan 

mengubah data pelanggan yang telah tersimpan dalam database sebelumnya. 

Pada textbox ID Pelanggan akan terisi secara otomatis sesuai dengan jumlah 

data yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Status form ketika 

pertama kali dijalankan adalah menyimpan data pelanggan baru. Apabila 

pengguna tidak ingin menyimpan data baru melainkan ingin mengubah data 

yang telah tersimpan sebelumnya, maka pengguna dapat mengklik baris data 

yang ingin diubah pada tampilan gridview yang berada pada sisi bawah form 

pelanggan. Jika pengguna selesai mengubah data yang dikehendaki, maka 
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pengguna dapat menekan tombol Simpan untuk menyimpan perubahan yang 

baru saja dilakukan. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan aksi yang 

baru saja dilakukan oleh pengguna. 

 

 

Gambar 4.55 Form Master Pelanggan 

 

d. Form Master Kota 

Form master kota digunakan untuk mengolah data kota, baik menyimpan data 

kota baru maupun mengubah data kota yang telah tersimpan sebelumnya pada 

database. Pada textbox ID Kota akan terisi secara otomatis sesuai dengan 

jumlah data yang telah tersimpan sebelumnya pada database. Fungsi tombol 

yang ada pada form ini sama dengan form pelanggan, yaitu tombol Simpan 

digunakan untuk menyimpan data kota baru dan menyimpan perubahan atas 
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data yang telah tersimpan sebelumnya. Cara pengubahan data pada database 

juga sama seperti pada form pelanggan.  

 

 

Gambar 4.56 Form Master Kota 

 

e. Form Master Jenis Kosmetik 

Form master jenis kosmetik digunakan untuk menyimpan data jenis kosmetik 

Phytomer. Selain digunakan untuk mentimpan data kosmetik baru, form ini 

digunakan untuk mengubah data jenis kosmetik yang telah tersimpan dalam 

database sebelumnya. Pada textbox ID Jenis akan terisi secara otomatis 

sesuai dengan jumlah data yang telah tersimpan di dalam database 

sebelumnya. Status form ketika pertama kali dijalankan adalah menyimpan 
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data jenis kosmetik baru. Apabila pengguna tidak ingin menyimpan data baru 

melainkan ingin mengubah data yang telah tersimpan sebelumnya, maka 

pengguna dapat mengklik baris data yang ingin diubah pada tampilan 

gridview yang berada pada sisi bawah form ini. Jika pengguna selesai 

mengubah data yang dikehendaki, maka pengguna dapat menekan tombol 

Simpan untuk menyimpan perubahan yang baru saja dilakukan. Tombol Batal 

digunakan untuk membatalkan aksi yang baru saja dilakukan oleh pengguna. 

 

 

Gambar 4.57 Form Master Jenis Kosmetik 

 

f. Form Master Kategori Kosmetik 

Form master kategori kosmetik digunakan mengolah data kategori kosmetik, 

baik menyimpan data kategori baru maupun mengubah data kategori 

kosmetik yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Pada textbox 

ID Kategori akan terisi secara otomatis sesuai dengan jumlah data yang telah 
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tersimpan di dalam database sebelumnya. Status form ketika pertama kali 

dijalankan adalah menyimpan data kategori kosmetik baru. Apabila pengguna 

tidak ingin menyimpan data baru melainkan ingin mengubah data yang telah 

tersimpan sebelumnya, maka pengguna dapat mengklik baris data yang ingin 

diubah pada tampilan gridview yang berada pada sisi bawah form ini. Tombol 

Batal digunakan untuk membatalkan aksi yang baru saja dilakukan.  

 

 

Gambar 4.58 Form Master Kategori Kosmetik 

 

g. Form Master Kosmetik 

Form kosmetik digunakan untuk menyimpan data kosmetik baru dan 

mengubah data kosmetik yang telah tersimpan dalam database sebelumnya. 

Pada textbox ID Kosmetik akan terisi secara otomatis sesuai dengan jumlah 
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data yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Pada textbox Kode 

Pusat digunakan untuk menyimpan kode kosmetik yang ada di Kantor Pusat. 

Hal ini digunakan untuk memudahkan pencarian dalam transaksi yang 

berhubungan dengan Kantor Pusat.  

 

 

Gambar 4.59 Form Master Kosmetik 

 

Status form ketika pertama kali dijalankan adalah menyimpan data kosmetik 

baru. Apabila pengguna tidak ingin menyimpan data baru melainkan ingin 

mengubah data yang telah tersimpan sebelumnya, maka pengguna dapat 

mengklik baris data yang ingin diubah pada tampilan gridview yang berada 

pada sisi bawah form kosmetik. Jika pengguna selesai mengubah data yang 

dikehendaki, maka pengguna dapat menekan tombol Simpan untuk 
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menyimpan perubahan yang baru saja dilakukan. Tombol Batal digunakan 

untuk membatalkan aksi yang baru saja dilakukan oleh pengguna. 

h. Form Master Harga Kosmetik 

 

 

Gambar 4.60 Form Harga Kosmetik 

 

Form harga kosmetik digunakan untuk mengolah data harga yang dimiliki 

oleh masing-masing kosmetik. Fungsi dari tombol-tombol yang ada pada 

form ini sama dengan form-form master yang lainnya. Tombol cari yang 

berada disamping textbox nama kosmetik digunakan untuk mencari nama 

kosmetik yang telah tersimpan pada database sebelumnya. Tanggal berlaku 

digunakan untuk menyimpan tanggal kapan harga kosmetik tersebut berubah.  
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i. Form Transaksi Consignment 

 

 

Gambar 4.61 Form Transaksi Consignemnt 

 

Form consignment digunakan untuk mencatat transaksi konsinyasi atau 

dikenal dengan consignment. ID Consignment akan terisi secara otomatis 

sesuai dengan jumlah data yang telah tersimpan di dalam database 

sebelumnya. Pengguna dapat mengisi field nama pelanggan dengan cara 

menekan tombol cari yang ada pada sisi kanan textbox nama pelanggan. Jika 

tombol cari pelanggan ditekan, maka akan tampil form seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.62.  

Pada form lihat pelanggan, pengguna dapat menyaring pencarian berdasarkan 

kata kunci tertentu. Jika pengguna menekan tombol cari yang berada pada sisi 

kanan form, maka sistem akan menampilkan hasil penelusuran sesuai dengan 

kata kunci yang telah di-input-kan oleh pengguna sebelumnya. Pengguna 
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dapat mengklik dua kali pada baris yang diinginkan maka textbox nama 

pelanggan akan secara otomatis menampilkan nama pelanggan sesuai dengan 

apa yang baru saja pelanggan pilih pada form lihat pelanggan.   

 

 
 

Gambar 4.62 Form Lihat Pelanggan 

 

Sama halnya dengan fungsi tombol cari di sebelah textbox nama pelanggan, 

fungsi tombol cari di sebelah textbox nama kosmetik juga berfungsi 

menampilkan nama kosmetik apa saja yang telah tersimpan pada database 

sebelumnya. Pengguna dapat menyaring pencarian berdasarkan kata kunci 

yang diketahui. Ketika pengguna menekan tombol cari yang berada pada sisi 

kanan form, sistem akan menampilkan seluruh data yang sesuai dengan kata 

kunci pencarian. Pengguna dapat memilih kosmetik yang ingin dijadikan 

sebagai masukan dalam transaksi konsinyasi dengan cara mengklik dua kali 
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pada baris yang diinginkan. Tampilan untuk pencarian kosmetik dapat dilihat 

pada Gambar 4.63 di bawah ini.  

 

 
 

Gambar 4.63 Form Lihat Kosmetik 

 

Setelah selesai memilih nama kosmetik yang diinginkan, maka textbox harga 

akan terisi secara otomatis. Pengguna dapat memilih jumlah kosmetik yang 

akan dijual dan secara otomatis sub total harga akan terisi sesuai dengan hasil 

perkalian antara harga kosmetik yang bersangkutan dengan jumlah kosmetik 

yang akan dibeli. Seusai memilih kosmetik dan jumlah yang akan dibeli, 

maka pengguna dapat menekan tombol tambah yang berarti pengguna 

menambahkan barang belanja pada shopping chart. Ketika pengguna 

menambahkan penjualan, maka jumlah grand total penjualan akan terhitung 

secara otomatis. 
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Gambar 4.64 Form Tampilan Nota Consignment 

 

Tombol simpan berfungsi untuk memulai aksi penyimpanan data penjualan 

konsinyasi ke dalam database sesuai dengan masukan sebelumnya. Setelah 

sistem berhasil menyimpan data penjualan konsinyasi, maka sistem akan 

menampilkan nota secara otomatis dengan nomor consignment yang baru saja 

terjadi. Form tampilan nota penjualan konsinyasi ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.64 di atas. Tombol cari yang ada pada sisi bawah Form 

Consignment berfungsi untuk mencari data penjualan konsinyasi yang telah 

tersimpan dalam database sebelumnya.  

 

1 

2

1 
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j. Form Transaksi Penjualan 

 

 

Gambar 4.65 Form Penjualan Baru 

 

Form penjualan digunakan untuk mencatat transaksi penjualan. Transaksi 

penjualan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu transaksi penjualan baru atau 

transaksi penjualan yang berasal dari consignment. Jika pengguna menekan 

radio button penjualan baru, maka ID Penjualan akan terisi secara otomatis 

sesuai dengan jumlah data yang telah tersimpan di dalam database 

sebelumnya. Namun apabila pengguna ingin melakukan penjualan yang 

berasal dari penjualan konsinyasi, maka pengguna dapat memilih radio 

button Dari Consignment.  

Jika pengguna memilih penjualan baru, maka cara kerja form sama seperti 

pada Form Consignment. Pengguna dapat mengisi field nama pelanggan 

dengan cara menekan tombol cari yang ada pada sisi kanan textbox nama 
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pelanggan. Jika tombol cari pelanggan ditekan, maka akan tampil form 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.65.  

Pada form lihat pelanggan, pengguna dapat menyaring pencarian berdasarkan 

kata kunci tertentu. Jika pengguna menekan tombol cari yang berada pada sisi 

kanan form, maka sistem akan menampilkan hasil penelusuran sesuai dengan 

kata kunci yang telah di-input-kan oleh pengguna sebelumnya. Pengguna 

dapat mengklik dua kali pada baris yang diinginkan maka textbox nama 

pelanggan akan secara otomatis menampilkan nama pelanggan sesuai dengan 

apa yang baru saja pelanggan pilih pada form lihat pelanggan.  Jika pengguna 

memilih transaksi penjualan yang berasal dari consignment, maka seluruh 

textbox tidak bisa ditekan kecuali fungsi yang ada pada groupbox Pencarian. 

Masukan yang ada pada textbox kata kunci pencarian akan ditampilkan dalam 

grid view yang ada pada sisi kanan bawah. Hal ini terlihat pada Gambar 4.66. 

 

 

Gambar 4.66 Form Penjualan dari Consignment 
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Gambar 4.67 Form Tampilan Nota Invoice 

 

k. Form Pembuatan PO 

 

Gambar 4.68 Form Pembuatan PO 
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Form pembuatan PO digunakan untuk membuat PO yang akan dikirimkan ke 

Pusat. Id PO akan terisi secara otomastis sesuai dengan jumlah data yang 

telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Pengguna sistem dapat 

memilih nama kosmetik yang akan dipesan dengan cara menekan tombol cari 

yang ada pada samping textbox nama kosmetik. Ketika pengguna menekan 

tombol cari, maka sistem akan menampilkan Form Lihat Kosmetik seperti 

Gambar 4.63. 

Tombol tambah digunakan untuk menambah pesanan kosmetik dalam satu 

surat PO. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data PO ke dalam 

database dan sistem akan menampilkan surat PO yang akan dicetak. Tombol 

batal digunakan jika pengguna ingin membatalkan aksi yang baru saja 

dilakukan.  

l. Form Pencatatan DO 

 

 

Gambar 4.69 Form Pencatatan DO 
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Form pencatatan DO ini digunakan untuk mencatat data realisasi pesanan 

yang telah diminta sebelumnya. Pencatatan DO ini berdasarkan PO yang 

telah dikirimkan sebelumnya, jadi pada form ini terdapat tombol cari yang 

berada pada samping kanan textbox ID PO yang digunakan untuk 

menyesuaikan data PO. Ketika tombol cari diklik, maka sistem akan 

menampilakan form lihat PO seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.70 di 

bawah ini.  

Setelah memilih PO yang berkaitan dengan DO yang ada, maka pengguna 

dapat mengubah data PO disesuaikan dengan DO dan keadaan fisik barang 

yang ada. Tombol simpan digunakan menyimpan data DO yang telah 

masukan ke dalam database. Tombol batal digunakan untuk membatalkan 

aksi yang dilakukan oleh pengguna sebelumnya. 

 

 

Gambar 4.70 Form Lihat PO 
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m. Form Laporan 

Form laporan digunakan untuk menampilkan hasil laporan sesuai dengan 

transaksi yang ada. Laporan yang disediakan oleh sistem dikelompokkan 

menjadi 5 jenis laporan, yaitu laporan berrdasarkan pelanggan, kosmetik, 

transaksi penjualan, transaksi penjualan secara consignment dan transaksi PO. 

Form laporan terlihat pada Gambar 4.71. 

 

 

Gambar 4.71 Form Laporan 

 

 

Gambar 4.72 Form Tampilan Laporan Data Pelanggan 
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Laporan berdasarkan pelanggan dapat dibagi lagi menjadi 2 (dua), yaitu 

laporan data pelanggan dan laporan 5 pelanggan dengan penjualan tertinggi. 

Laporan data pelanggan bertujuan untuk menampilkan seluruh data 

pelanggan yang telah terdaftar dalam sistem. Laporan data pelanggan dapat 

dilihat pada Gambar 4.72. Laporan 5 pelanggan dengan penjualan tertinggi 

dapat terlihat pada Gambar 4.73. 

 

 

Gambar 4.73 Form Tampilan 5 Pelanggan dengan Penjualan Tertinggi 

 

Laporan berdasarkan kosmetik dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu 

laporan daftar kosmetik dan laporan 5 kosmetik dengan jumlah penjualan 

tertinggi. Laporan detail kosmetik digunakan untuk melihat data kosmetik 

yang dijual oleh perusahaan. Laporan daftar kosmetik ditunjukkan pada 

Gambar 4.74. 
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Gambar 4.74 Form Tampilan Laporan Daftar Kosmetik 

 

 

Gambar 4.75 Form Tampilan Laporan 5 Kosmetik dengan Penjualan Tertinggi 

 



111 
 

Gambar 4.75 merupakan tampilan form untuk melihat laporan 5 kosmetik 

dengan penjualan tertinggi sebelum dicetak. Pada laporan tersebut 

ditunjukkan kosmetik mana yang paling diminati oleh pelanggan atau fast 

moving product.  

Laporan jumlah kosmetik terjual berdasarkan kota pelanggan berfungsi untuk 

menampilkan jumlah penjualan yang terjadi pada suatu periode tertentu yang 

dikelompokkan berdasarkan masing-masing pelanggan di wilayah tertentu.  

 

 

Gambar 4.76 Form Tampilan Laporan Jumlah Kosmetik Terjual berdasar  

Kota Pelanggan 

 

Gambar 4.77 merupakan tampilan form untuk melihat laporan penjualan per 

bulan. Laporan ini digambarkan secara grafik dalam akumulasi jumlah 

penjualan per hari. Gambar 4.78 merupakan tampilan form untuk melihat 

laporan consignment berdasarkan kategori kosmetik.  



112 
 

 

Gambar 4.77 Form Tampilan Laporan Penjualan per Bulan 

 

 
 

Gambar  4.78  Form  Tampilan  Laporan Consignment Berdasar Kategori 

Kosmetik 
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Laporan consignment dapat disajikan menjadi 2 (dua), yaitu laporan 

consignment berdasarkan kategori kosmetik dan laporan consignment 

berdasarkan kota pelanggan. Laporan consignment berdasarkan pelanggan 

dikelompokkan kota atau area pelanggan berada.  

 

 

Gambar 4.79 Form Tampilan Laporan Jumlah Kosmetik Consignment 

berdasarkan Kota Pelanggan 

 

 

Gambar 4.80 Form Tampilan Laporan 5 Kosmetik dengan Jumlah Pemesanan 

Tertinggi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari kerja praktek yang telah dilakukan oleh penulis, maka dihasilkan: 

1. Sistem informasi penjualan dan pencatatan barang masuk yang mampu 

menghasilkan laporan untuk pihak manajemen. 

2. Sistem hanya dapat diakses oleh Manajer dan Admin Support. 

 

5.2  Saran 

Dari sistem yang dibuat pada saat pelaksanaan KP ini masih terdapat 

beberapa kekurangan yang diharapkan di kemudian hari dapat diperbaiki oleh 

pihak lain. Beberapa kekurangan tersebut antara lain: 

1. Sistem ini masih belum sampai pada proses pengecekan terhadap 

keterlambatan pembayaran sehingga Bagian Administrasi perusahaan harus 

mengecek satu per satu jatuh tempo pembayaran penjualan.  

2. Sistem ini masih belum dapat terhubung langsung dengan alat pembayaran 

sehingga pelanggan harus melakukan konfirmasi secara manual ketika telah 

melakukan pembayaran dan Bagian Administrasi perusahaan masih 

melakukan pengecekan manual terhadap pembayaran yang dilakukan oleh 

pelanggan.  

3. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan pembayaran secara 

angsuran.  
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